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KATA 
PENGANTAR 


Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan al-Our'an 
sebagai petunjuk dan pedoman hidup (way of life) bagi umat 
Islam demi menggapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di 
akherat. 

Pada kesempatan ini, kami merasa sangat bersyukur telah 
merampungkan penyusunan buku berjudul “ Melacak Akar 
Wacana Insidad Bab al-ljtihad dan Pengaruhnya Terhadap 
Kegiatan Ijtihad dalam Madhhab Shati 1, 

Penyusunan buku ini berangkat dari perdebatan tentang 
ada tidaknya penutupan pintu jjtihad dalam sejarah perkembangan 
hukum Islam. Wacana tersebut sering disebut oleh para penulis 
baik dari kalangan muslim maupun non muslim, terjadi pada masa 
setelah para imam madhhab, Para cra tersebut, sering kali dituduh 
sebagai era kemandekan berfikir, Sejumlah ulama dari kalangan 
madhhab Shafi', seperti al-Ghazali, al-Rafi'i, al-Nawawi dituduh 
sebagai orang yang bertanggung jawab atas fatwa yang mereka 
keluarkan seputar tertutupnya pintu jjtihad, Para ulama hanya 
berkutat pada karya-karya imam madhhab dengan melakukan 
sharh (komentar) dan hashiyah (eksplanasi). 

Dari sekian banyak tulisan tentang wacana penutupan 
pintu jjtihad menyisakan beberapa pertanyaan. Pertama, apakah 
benar telah terjadi penutupan pintu jjtifhad.? Jika benar siapa yang 
mempunyai otoritas menutup pintu ijtihad.? Kapan wacana 
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tersebut terjadi? Kedua, apak:h benar, dalam tradisi sharh dan 

hashiyah, para ulama hanya mengulang penjelasan imam 

madhhab, tanpa melakukan keviatan jjtihad sama sekali.? Dalam 
konteks inilah, penulis melaisi buku ini akan menjawab dua 
persoalan tersebut. 

Atas selesainya penulisan buku ini, penulis mengucapkan 
banyak terima kasih kepada: 

l. Bapak Dr. Hj. Siti Marvam Yusuf, M.Ag. selaku Ketua 
Sekolah Tinggi Agama Isl-wn Negeri (STAIN) Ponorogo. 

2. Kepala Perpustakaan STA:N Ponorogo beserta staf-stafnya, 
yang telah membantu penulis di dalam penggalian data 
dengan memberi pinjaman buku-buku yang terkait dengan 
tema buku ini. 

3, Kepala P3M dan seluruh jajarannya yang telah memfasilitasi 
penerbitan buku ini. 

4. Keluarga yang memberik:» support dan motivasi yang tak 
terhingga, terutama istri wenulis Isnatin Ulfah, M.HI, yang 
sekaligus menjadi editor renerbitan buku ini dan anak-anak 
penulis, M. Kafabillah, N-esa Oucen Alexandra dan Neesa 
Ratu Farahdiba. 

Hanya Allah yang akan membalas mereka semua. 


Penulis menyadari bahwa buku ini sarat dengan 
kekurangan bahkan kesalahan Oleh karena itu, Penulis sangat 
berharap kepada pembaca untuk memberikan tegur sapa, kritik 
dan saran demi kesempurnaan buku ini. Akhirnya, Penulis 
berharap semoga buku ini medapatkan rid4 dari Allah Subhanah 
wa Ta'ala dan semoga bermanfuat bagi pembaca. 


Ponorogo, 07 September 2013 


Penulis 


iv Melsc-ik Akar Wacana Insidad Bab al-ljtihad 


PEDOMAN TRANSLITERASI 


ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
| ARAB LATIN ARAB | LATIN 
) a | - t 
PN b | : z 
& 1 | z 
Si 2 & & 
& | th | £ | Gh 
— - 5 - 
z j “ F 
Tt h | s | 0 
s kh J | K 
5 | dad | 3 Is 
& Dh | 2 M 
mb —— 
5 R uv | N 
L 
5 FA W 
& S A H 
& Sh e : 
| dh g 
Me OI $ 
ya d 
l 
Melacak Akar Wacana Insidad Bab al-ljtihad vii 


B. Vokal! Pendek 


C. Vokal Panjang (madd) 


Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), 
ditambahkan coretan melen- kung diatas huruf a, i dan u. 
Fathah —a Kasrah - Dammah — u 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


Secara umum, wacana insidad bab al-ijtihad atau 
tertutupnya pintu jjtihad, banyak ditulis baik dari kalangan 
orientalis maupun dari kalangan muslim sendiri. Dari 
kalangan orientalis, terdapat sejumlah tokoh antara lain 
Ignaz Goldziher Joseph Schacht, Kenneth E. Nollin, N.J 
Coulson yang sering menyebut dan mempopulerkan 
pandangan insidad bab al-ijtihad. Sementara dari kalangan 
muslim, tokoh seperti Abu Zahrah, Khudari Bik, Wahbah al- 
Zuhayli dan tokoh lain juga banyak menulis tentang hal 
yang sama. 

Ignaz Goldziher dan Joseph Schacht berpendapat 
bahwa sejak awal abad ke-4 H/ke-10 Masehi, hukum Islam 
telah dielaborasikan sedemikian detail, sehingga para fugaha 
dari semua madhhab berpandangan bahwa seluruh persoalan 
hukum dan pertanyaan esensial lainnya, telah dibahas dan 
dijawab oleh para imam madhhab. Pandangan seperti ini, 
berdampak pada sikap tidak “percaya diri” di kalangan 
fugaha untuk melakukan jtihad, karena mereka 
beranggapan, bahwa sudah tidak ada orang yang cukup 
gualified untuk melakukan jjtihad. Implikasi lebih jauh, 
fugaha hanya punya otoritas memberikan komentar (Sharah) 
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dan eksplanasi (hashiyyah)' Kenneth E. Nollin menyebut 
karya-karya pada masa ini sebagai “corpus of conservative 
tradisionalism?” Bahkan, menurut N.J. Coulson, karena 
peran ulama hanya sebatas mengomentari pemikiran para 
imam madhhab, kondisi hukum Islam menjadi stagnan. 
Perhatian ulama “banyak dicurahkan untuk membahas 
sesuatu yang sederhana, tidak signifikan bahkan cenderung 
melakukan kajian yang sn-sia, karena tidak aplikatif. 
Coulson memberikan contoh status hukum menaiki unta 
yang meminum khamr, dar menggunakan minyak samin 
yang kejatuhan bangkai tikus Dalam masalah yang pertama, 
sebagaian ulama melarang menaiki unta tersebut, karena 
jika keringat unta tersebul mengenai badan, maka ia 
statusnya menjadi mutanaj/is (terkena najis). Sedangkan 
dalam masalah yang kedua, minyak samin tersebut tidak 
boleh digunakan sebagai bahan bakar lampu, karena ruangan 
akan tercemari asap dari minvak yang sudah mutanajjis 
Tetapi cukup mengherankan, para orientalis, seperti 
Joseph Schahet sendiri terlihat tidak konsisten. Ia 


! Ignaz Goldziher, Mohammed and Islam (London: Humpbrey Milford 
Oxford University,tt), 71, 
Lihat juga: J. Schacht, An Introdetion to Islamic Law (Oxford: The 
Clarendon Press, 1964), 69-67 
? Kenneth E. Nollin, The al-ltgan »nd Its Sources: A Study of Itgan ff 
Ulum al-Gur'an by Jalal al-Din al-Suyuti with Special Reference to al- 
Burhan fi "Ulum al-Okr'an by Bwdr al-Din al-Zarkash), disertasi di 
Hartfor Seminary Foundation, USA, 1968, disadur dan dikritisi oleh 
Ilham Saenong, Jurnal Studi Al-Oursn, vol. I, No. I, Januari, 2006, 153. 
PNJ. Coulson, A History of Islamic Law (Edinburgh: 
Edinburgh University Press, 15"1), 81-82, Ta mengemukakan 
argumentasi bahwa penutupan pintu /jtihad kemungkinan merupakan 
akibat tekanan-tekanan eksternal dan bukannya sebab-sebab internal. 
Targetnya tercapai ketika sumber-sumber material tentang kehendak Ilahi 
yang isinya sekarang telah dijelaskan 
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menyatakan bahwa “aktifitas para ulama berikutnya, setelah 
penutupan pintu jjtihad tidaklah kalah kreatif dibanding 
para pendahulu mereka." Selain itu, meski para orientalis 
tanpa kenal lelah berbicara tentang penutupan pintu jjtihad 
serta konsckuensi-konsekuensinya, tidak ada definisi yang 
tepat untuk menjelaskan frase penutupan pintu ijtihad 
(insidad bab al-ijtihad). Tidak ada kesepakatan waktu 
kapankah hal itu berlangsung. Ada yang mengatakan waktu 
penutupan pintu jjtihad ini pada awal abad keempat hijriyah, 
ada pula yang berpendapat abad ketujuh. 

Tidak jauh berbeda dengan pandangan para 
orientalis, sejumlah para pemikir muslim mempunyai 
pandangan seputar fenomena insidad bab al-ijtihad, Mustafa 
Ahmad Zarga, sebagaimana dikutip A. Hanafi, memberikan 
cacatan, bahwa kondisi hukum Islam pada pertengahan abad 
ke-4 sampai pertengahan abad ke-7 H, sebagai periode 
tahrir, takhrij dan tarjih dalam — madhhab figh. Yang 
dimaksudkan dengan fahrir, takhrij dan tarjih adalah upaya 
yang dilakukan ulama masing-masing madhhab dalam 
mengomentar, memperjelas dan mengulas pendapat para 
imam mereka. Periode ini ditandai dengan melemahnya 
semangat jjtihad dikalangan ulama figh. Ulama figh lebih 
banyak berpegang pada hasil ijtihad yang telah dilakukan 
oleh imam madhhab mereka, schingga mujtahid mustagil 
(mujtahid mandiri) tidak ada lagi. Sekalipun ada ulama figh 
yang ber-jjtihad, maka ijtihad-nya tidak terlepas dari prinsip 
madhhab yang mereka anut. Artinya ulama figh tersebut 
hanya berstatus sebagai mujtahid ff al-madhhab (mujtahid 
yang melakukan jjtihad berdasarkan prinsip yang ada dalam 
madhhabnya). Akibat dari tidak adanya ulama figh yang 
berani melakukan jjtihad secara mandiri, muncullah sikap a/- 


4 Schach, Introduction, 73. 
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taassub al-madhhabi (sikap fanatik buta terhadap satu 

madhhab) sehingga setisp ulama berusaha untuk 

mempertahankan madhhab iamnya." 

Lebih lanjut Mustafi Ahmad al-Zarga mengatakan, 
bahwa paling tidak ada tiga faktor yang mendorong 
munculnya wacana penutupan pintu ijtihad. Pertama, 
dorongan para penguasa kepada para hakim (gadi) untuk 
menyelesaikan perkara di pengadilan dengan merujuk pada 
salah satu madhhab figh yan» disetujui khalifah saja. Kedua, 
munculnya sikap al-ta'assuh al-madhhabi yang berakibat 
pada sikap kejumudan (kvbekuan berpikir) dan taglid 
(mengikuti pendapat imam tanpa analisis) di kalangan murid 
imam madhhab, Ketiga, munculnya gerakan pembukuan 
pendapat masing-masing madhhab yang memudahkan orang 
untuk memilih pendapat madhhabnya dan menjadikan buku 
itu sebagai rujukan bagi mosing-masing madhhab, sehinga 
aktivitas ijtihad tcrhenti. Ulama madhhab tidak perlu lagi 
melakukan ijtihad, sebagaimana yang dilakukan oleh para 
imam mereka, tetapi mencukupkan diri dalam menjawab 
berbagai persoalan dengan merujuk pada kitab madhhab 
masing-masing. Dari sini muncul sikap taglid pada madhhab 
tertentu yang diyakini sebagai yang benar, dan lebih jauh 
muncul pula pernyataan harari melakukan ta/ffg. 

Menurut Sulayman al-Ashgar, hal-hal yang 
menyebabkan pintu ijtihad tertutup adalah sebagai berikut. 

1. Para murid memberikan penghargaan yang berlebihan 
kepada guru. Hal itu tercermin dalam anggapan bahwa, 
pertama, setiap orang dewasa diwajibkan menganut 
salah satu madhhab dan diharamkan keluar dari madhhab 


LA, Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1980), 174-175. 
“Ibid. 


4 Melecs" Akar Wacana Insidad Bab al-ljtihid 


yang dianutnya itu, kedua, mengambil pendapat selain 
pendapat imam yang dianutnya adalah haram, dan 
ketiga, guru yang terdahulu lebih mengetahui makna 
nass dibanding yang lain.” 

2. Pengkodifikasian materi figh ke dalam berbagai kitab 
fikih. Sulayman al-Ashgar membuat perumpamaan 
sebagai berikut: "Pada zaman Abu Bakr dan Umar, 
hadith tidak boleh dibukukan karena nabi Muhammad 
SAW melarangnya. Larangan tersebut dilakukan karena 
nabi khawatir, sahabat akan meninggalkan al-Our'an 
apabila mereka disibukkan dengan pengumpulan dan 
pembukuan hadith. Demikian pula, suatau hal yang 
dikhawatirkan setelah munculnya kitab-kitab fikih 
adalah disibukkannya ulama dengan kegiatan yang 
berkutat pada kitab fikih melalui upaya pembuatan 
ringkasan (a/-mukhtasar), komentar (sharh), dan 
eksplanasi (hashiyyah)” Lebih lanjut al-Ashgar, 
mengutip pendapat Ibn Khaldun, menyatakan bahwa 
kecenderungan para ulama untuk berkutat pada kitab 
figih justru akan menimbulkan kesulitan baru. Ulama 
seolah-olah diharuskan menguasai, menghafal, dan 
menjaga seluruh (isi) dan cara-cara yang ditempuhnya," 

3. Melemahnya  dawlah  Islamiyyah, — Sebagaimana 
diketahui, dukungan pemerintahan sangat berpengaruh 
terhadap kegiatan ilmiah. Sejarah mencatat, dunia 
Islampun mulai maju dan berkembang setelah khalifah 
berpihak kepada pengembangan ilmu dan penerjemahan 
buku-buku filsafat, astronomi, dan kedokteran ke dalam 


? “Umar Sulaymin al-Ashgar, Tzrikh al-Figh al-Islami (Oman: 
Dar al-Nafa'is, 1991), 146-162 
“Ibid. 
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bahasa Arab. Melenuhnya pemerintahan berarti 
melemah pula dukungan terhadap pengembangan ilmu, 

4. Intervensi khalifah dalem ranah penegakan hukum. 
Khalifah menekan para jadi agar menyelesaikan suatu 
kasus dengan pendaput madhhab tertentu yang 
disetujuinya.10 

5. Adanya keyakinan sebagian ulama bahwa setiap 
pendapat mujtahid itu bwnar. Menurut mereka, pendapat 
imam sejajar dengan shw'i'ah, schingga pendapat ulama 
yang mana saja boleh «ligunakan. Ada kesan bahwa 
pendapat ulama adalah a ima yang mesti diikuti."' 


Muhammad Faroug »'-Nabhan, sebagaimana dikutip 
Jalaludin Rahmat, menyebut tiga sebab stagnasi pemikiran 
pada zaman ini: faktor-faktor politik, campur tangan 
penguasa dalam kekuasaan kehakiman dan kelemahan posisi 
ulama dalam menghadapi urura. Untuk yang pertama, perlu 
ditegaskan di sini, bahwa madhhab berkembang karena 
dukungan politik. Maka ketika satu madhhab memperoleh 
kekuasaan, pemikiran yang bertentangan dengan madhhab 
itu ditindas. Jika kita membaca kitab-kitab sejarah madhhab, 
kita akan menemukan bagaimana seseorang yang berbeda 
madhhab atau berganti n'dhhab menghadapi berbagai 
cobaan. Lebih-lebih bila ber-da pendapat dengan madhhab 
penguasa. 

Untuk sebah kedua, -elah ditunjukkan bagaimana 
para ulama berebutan menjadi gadhi. Gadhi diangkat oleh 
penguasa. Oadhi tidak ingin mengambil risiko berbeda 


" Ibid., 148. 
1" Tbid., 149 
M Ibid., 159, 


Jalaluddin Rahmat, Wahulukan Akhlak di Atas Figih 
(Bandung: Mizan, 2007). 202. 
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pendapat dengan madhhab-nya, karena ia dapat dikucilkan 
oleh masyarakat, didiskreditkan ulama dan diadukan pada 
penguasa. Karena itu, yang paling aman adalah mengikuti 
pendapat para imam mazhab yang sudah dibukukan. Di sini 
harus dicatat: dalam sejarah, para penguasa Muslim lebih 
sering menindas kebebasan pendapat dari pada 
mengembangkannya. Di samping itu, posisi ulama yang 
lemah memperkuat fanatisme madhhab. Ulama sangat 
bergantung kepada umara. Umara tentu saja selalu berusaha 
mempertahankan status guo, demi “ketertiban dan 
keamanan”. 

Dalam madhhab Shafi'1, tokoh seperti al-Ghazall, al- 
Rafii dan al-Nawawi dituduh sebagai aktor dibalik 
kemandekan kegiatan jjtihad, Mereka bertiga, dianggap 
telah mengeluarkan fatwa tentang penutupan pintu ijtihad 
(insidad bab al-ijtihad).Harun Nasution, sebagaimana ditulis 
Thobicb al-Asyhar, menganggap pemikiran al-Ghazali, 
terutama yang terkait dengan dunia kesufian, menyebabkan 
umat Islam malas untuk ber-jjtihad, menyenangi dunia 
mistisisme dan menjauh dari tradisi-tradisi ilmiah. 

Bahkan tradisi penulisan kitab sharh dan hashiyah, 
disebut Nurcholis Madjid sebagai kegiatan ilmiah yang 
bersifat semu (pseudo-ilmiah). Lebih lanjut, ia mengatakan: 

Tetapi masa itu segera diikuti oleh masa dengan 

tingkat kreativitas dan orisinalitas intelektual yang 

lebih rendah. Inilah masa sharh (penjabaran) dan 
hashiyah (penjabaran atas sharh). Ciri umum 
masyarakat Muslim saat itu ialah suasana traumatis 
terhadap perpecahan dan perselisihan, sehingga yang 


8 Tbid., 203. 

4 Thobieb al-Asyhar, “Membuka Pintu Ijtihad yang Tertutup,” 
dalam Figh Progresif: Menjawab tantang Modernitas, ed. Thobieb ul- 
Asyhar (Jakarta: FKKU Press, 2003), 11. 
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muncul sebagai dambaan atau obsesi utama 
masyarakaf. ialah ketenangan dan ketenteraman. 
Agaknya dambaan mnereka tercapai, tapi dengan 
ongkos yang amat mahal, yaitu stagnasi atau 
kemandekan. Sebab ketenangan dan ketenteraman 
itu mereka"beli" dengan menutup dan mengekang 
kreativitas intelektu:l dan penjelasan, atas nama 
doktrin tag/id dan tertutupnya ijtihad, .... ...Pada 
saat itulah sejauh n-sngenai kegiatan intelektual 
yang muncul, ialah sarya-karya sharh, yaitu karya 
tulis berupa kitab yng mengelaborasi karya lain 
yang lebih orisinal, “ang dipandang sebagai matn 
(teks inti). Kegiatan »seudo-ilmiah serupa ini paling 
banyak terjadi dalam pemikiran judisial, tetapi 
sesungguhnya juga merambah ke berbagai cabang 
ilmu keislaman yang 'ain. seperti, dan terutama, Ilmu 
Kalam. Tapi shar' bukanlah akhir perjalanan 
tradisi pseudo-ilmish dalam masa  kemandekan 
intelektual — ini. Sesuah karya sharh membuka 
peluang kepada bentuk elaborasi lebih lanjut, 
sehingga merupakan "elaborasi atas elaborasi," 
yang biasanya disebut hashiyah." 


Apa yang dikemukakan Harun Nasution, Nurcholis 
Madjid dan sejumlah toko' di atas, perlu didiskusikan 
kembali. Dalam madhhab Shafii misalnya, kita bisa 
menyebut beberapa tokoh seperti al-Buwayti dan al-Muzani 
dan beberapa ashab a/-Shaf'f yang lain, yang terus 
melakukan jjtihad, bahkan kadangkala hasil ijrihad mereka 


'8 Nureholis Madjid, “Tradisi Syarah dan Hasyiyah dalam Figih 
dan Masalah Stagnasi Pemikiran Hukum Islam,” dalam 
Kontekstualisasi Doktrin Islam dalm Sejarah, ed. Budhy Munawwar 
Rachman, (Jakarta: Paramadina, 1905), 312. 
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berbeda dengan hasil jjtihad al-Shafi'i. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kenyataan bahwa keberapa gaw/ gadim dari al- 
Shafil yang difatwakan kembali oleh ashab al-shafi 
meskipun telah direvisi oleh al-Shafii dengan gaw/ jadid- 
nya. Menurut al-Nawawi, ada sekitar dupuluh (20) buah 
gawl gadim yang setelah diteliti oleh ashab, dinyatakan 
sebagai gaw/ yang lebih kuat dibanding gaw/ jadid. 
jga gawi gadim'' tersebut adalah: 


ma & 


Sunnah tashwib pada adhan subuh (a/-tashwib ff adhan 
al-subh) 

Tidak wajib menjauh dari najis pada air yang banyak 
(al-Taba'ud “an al-najasah fi al-ma' al-kathir). 

Tidak sunnah membaca surah pada dua reka'at terakhir. 
Zakat harta niaga 

Kebolehan istinja” dengan batu, bagi najis yang tidak 
melampaui tempat keluarnya. 

Menyentuh wanita yang haram dinikahi (mahram) tidak 
membatalkan wudlu. 

Air yang mengalir tidak menjadi najis kecuali jika ia 
berubah sifat-sifatnya. 

Menyegerakan sholat isha' adalah lebih utama. 

Batas akhir waktu pelaksanaan sholar maghrib adalah 
samapai hilangnya mega (shafag) yang bewarna merah. 


. Orang yang sedang sholat sendirian (munfarid) boleh 


berniat mengikuti imam. 


. Kulit bangkai yang telah disamak, tetap haram untuk 


dimakan. 


. Makruh memotong kuku mayat. 
. Berzina dengan budak, tetap dikenakan hukuman had, 
. Dibenarkan syarat tahal/ul dari ihram karena sakit. 


16 Al-Nawawi, a/l-Majmi'' Sharh al-Muhadhdhab, vol. 1 (Beirut: 


Diir al-Fikr, tt), 66-67. 
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15. Zakat berlaku tanpa mempertimbangkan nisab. 

16. Sunnah membaca ami» dengan nyaring pada sholat 
Jahr. 

17. Wali dibenarkan berpussa untuk menggantikan puasa 
orang yang meninggal dunia. 

18. Sunnah menggaris tempat sholat, jika tidak ada tongkat. 

19. Orang yang berkongsi du bat dipaksa untuk memperbaiki 
tembok (“imarat al-jidar 

20. Mas kawin yang digunalan suami, maka tetap menjadi 
tanggungannya. 


Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa, ashab 
al-Shafi'T terus melakukan ijtihad, salah satunya dengan 
tarjih yaitu melakukan peninjauan ulang dan penelitian 
kembali terhadap dalil dan 1wajh al-istid/al yang mendukung 
dari gawl-gaw! al-Shafii uatuk dipilih gaw! mana yang 
lebih kuat. Proses tarjih sebagaimana disebutkan di atas, 
pada hakekatnya sesuai anjwan al-Shafi'i sendiri, agar ashab 
al-Shafif tidak hanya sekedar tag/id kepadanya. Hal itu, 
dapat dipahami dari pernyatwan al-Muzani: 


ds WIN Uji Cia yag dil dang Gali! jas yol Gp dan pie ja SLS lia Lapar 
17 Laki 3 beton dal Ab js Opi Aaling OAli5 yg dpi alel xo oo! Ge 


“Saya menulis ringkasan kitab ini dari ilmu Muhammad 
Idris al-Shafii dan dari (pemahaman saya terhadap) 
substansi fatwanya. (Tujuan saya adalah) agar kitab ini 
mudah dipelajari bagi orang yang menghendakinya serta 
memberitahukan larangan al-Shafit untuk bertaglid 
kepadanya (al-ShafiT) dan J-nnya, dan agar ia mau meneliti 

17 Al-Muzani, “al-Mukht sar,” dalam al-Mawardi, al-Hawi al- 
Kabir H7 Figh al-Imam al-Shaf'', vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al- 
“Ilmmiyah,1994). 7. 
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(kitab ini) untuk (dapat menjalankan) agamanya dan (agar) 
ia hati-hati untuk (keselamatan) agamanya.” 

Contoh lain, ketika terjadi perbedaan antara gaw/ 
gadim dan gawi jadid dalam masalah tathwib (membaca a/- 
salat khayr min al-nawm) pada adhan subuh, di mana 
menurut gaw! gadim, tathwib itu sunnah, sedangkan 
menurut gaw/ jadid, hukumnya makruh, Ashab al-Shafi'T 
seperti Al-Muzani, setelah melakukan peninjauan terhadap 
dalil dan wajh al-istidlal kedua gaw! di atas, menyimpulkan 
bahwa gaw! gadim yang menyatakan bahwa hukum tathwib 
adalah sunnah, lebih kuat dibanding gawl jadid.'" Demikian 
juga, menurut al-Mawardi dalam kitab a/-Hawi al-. kabir,” 
bahwa gawi/ gadim lebih kuat. Hal tersebut didasarkan pada 
kenyataan, bahwa ditemukan sejumlah hadith sahih yang 
menjelaskan bahwa tashwib adalah sunnah dan dikaitkan 
dengan pernyataan al-ShafiT bahwa pendapat yang sesuai 
dengan hadith sahih itulah yang ia dukung. 5 

Berangkat dari beberapa fakta di atas, muncullah dua 
pertanyaan: bagaimana sebenarnya konteks historis wacana 
insidad bab al-ijtihad ? dan bagaimana dampaknya terhadap 
perkembangan jjtihad, khususnya dalam madhhab Shafi'i? 

Penulisan buku ini bertujuan untuk menjawab 
tentang kontroversi penutupan pintu ijtihad (insidad bab al- 


18 Al-Muzani, ah Mukbtasar, vol. 2, 55. 

1 Kitab a/-HawT al-Kabir yang ditulis oleh al-Mawardi (w.450) 
ini merupakan salah satu sharh kitab a/-Mukhtasar karya al-Muzani. 
Dalam mengupas masalah, al-Mawardi melengkapi pembahasannya 
dengan memaparkan gaw/ gadim dan gaw! jadid. Sehingga, kitab ini 
memberikan sumbangan besar dalam mengenalkan beberapa gaw/ gadim, 
mengingat kitab a/-Risalah al-Gadimah dan al-Hujjah karya al-Shafi" 
yang memuat gawl gadim sudah tidak ditemukan. 

2 Al-Mawardi, al-HawT al-kabir, vol. 2, 55 
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ijtihad) dan dampaknya dalam kegiatan jjtihad dalam 

madhhab Shafif. Tujuan tersebut akan tercapai dengan cara: 

I. Merekontruksi ulang seputar wacana insidad bab al- 
ijtihad. Apakah benar ha! itu ada? Jika benar, siapa yang 
menjadi tokoh atau aktor intelektual dibalik munculnya 
wacana penutupan pinti: jjtihad? Bagaimana konteks 
historis yang mengitarinva? 

2. Mendeskripsikan kegiata- ijvihad dalam madhhab Shafii 
pasca munculnya wacans insidad bab al-ijtihad. 

Di samping hal «- atas, kehadiran buku ini 
diharapkan bisa bermanfaat dan berimplikasi, baik secara 
teoritis maupun praktis. Secara teoritis, buku mampu 
memberikan pemahaman baru yang komprehensip tentang 
permasalahan di atas, sehingyza menjadi pijakan bagi kajian. 
Secara praktis, diharapkan hasil temuan tersebut bisa 
dijadikan salah satu pijakan proyektif-antisipatif terhadap 
pengembangan model jjtihad dalam mengembangkan hukum 
Islam. 

Untuk memenuhi tujuan di atas, maka penulisan 
buku ini menggunakan pendekatan sejarah pemikiran” 
Pendekatan ini digunakan dengan pertimbangan, pertama, 
mengingat wacana insidad bab al-ijtihad merupakan produk 
pemikiran ulama dan akadervisi dalam rentang sejarah yang 
cukup lama. Kedua, sebagairiana umumnya sebuah gagasan 
atau pemikiran, wacana tersebut tidaklah muncul dari ruang 
hampa, melainkan ada sebuah situasi dan kondisi tertentu 
yang mengitari munculnya gagasan tersebut. 


2 Sejarah pemikiran adal» terjemahan dari history of thought, 
history of ideas atau intellectual vistory. Kuntowijoyo mendefinisikan 
sejarah pemikiran denyaan the s'- dy of the role of ideas in historical 
events and process. Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Jogjakarta: PT. 
Tiara Wacana, 2003), 189. 
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Dalam penerapannya lebih tehnis, pendekatan sejarah 
pemikiran dalam penelitian ini, penulis —dengan meminjam 
kerangka Kuntowijoyo- akan memfokuskan pada kajian teks 
dan kajian konteks sejarah. Dengan kajian teks, diharapkan 
penelitian ini akan menemukan pertama, wacana insidab bab 
al-ijtihad secara komprehensip. Kedua, varian pemikiran 
ulama dalam memahami wacana tersebut. Sedangkan kajian 
konteks, digunakan dalam rangka menemukan suasana 
makro historis di mana wacana tersebut dicetuskan serta 
pengaruhnya terhadap kegiatan jjtihad pada masa 
berikutnya, khususnya dalam madhhab Shafi'i. 

Sedangkan metode analisis data yang digunakan 
dalam penulisan buku ini adalah metode content analysis. 
Metode analisis ini merujuk kepada analisis yang integratif 
dan secara konseptual berguna untuk menemukan, 
mengidentifikasi, mengolah dan menganalisis dokumen 
tentang insidad bab al-ijtihad dan kegiatan jjtihad dalam 
madhhab Shafi'i untuk memahami makna, signifikansi, dan 
relevansinya. 

Sedangkan tehnik analisa data dalam penulisan buku 
ini, penulis akan menggunakan analisis interaktif. Artinya 


2 Dalam content analysis, seorang peneliti dituntut untuk tidak 
hanya mampu mengidentifikasi pesan-pesan yang manifest (tampak), 
tetapi juga yang /atent (tersembunyi). Peneliti dengan demikian harus 
mampu melihat kecenderungan isi “media” berdasarkan context, process 
dan emergence. Dengan demikian, untuk mengidentifikasi pesan-pesan 
manifest, teks-teks tentang wacana insidad bab al-ijtihad serta kegiatan 
ijtihad dalam madhhab Shafi'i perlu dikaji sebagai data primer. 
Sedangkan untuk mengidentifikasi pesan yang /atent, baik context, 
process maupun emergence dibutuhkan data sekunder. Lihat: Rachma 
Ida, “Ragam Penelitian Isi Media Kuantitatif dan Kualitatif” dalam 
Burhan Bungin, ed., Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi 
Metodologis ke Arah Ragam Varian Kontemporer (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2001), 147. 
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analisis dilakukan secara simultan dan terus menerus sejak 

pengumpulan data  dilikukan, hingga selesainya 

pengumpulan data dalam waktu tertentu melalui proses data 
reduction, data display dan conclution: drawing/veritvi 
dengan langkah operasional sebagai berikut: 

1. Reduksi data (data reduction). Dalam proses ini, penulis 
akan merangkum dan memilih hal-hal yang pokok dari 
data yang sementara diperoleh, untuk dicari tema atau 
kategorisasi. Dengan proses ini, akan didapatkan 
gambaran yang lebih jelas untuk menentukan langkah 
pengumpulan data #lanjutnya, | bahkan sampai 
menentukan cara mengumpulkannya. 

2. Penyajian data (data display). Data yang sudah 
direduksi, akan diproses penarasian dalam bentuk teks.25 
Pada saat display data inipun, penulis akan melakukan 
analisis data dan dibangun teori-teori yang telah siap 
untuk diuji kebenarannya, dengan tetap mengacu pada 
kerangka teori yang telah disusun.26 

3. Penarikan Kesimpulan (s0onclution: drawing/verifying). 
Setelah data dinarasikin dalam bentuk teks, maka 
langkah berikutnya adalah penyimpulan yang bersifat 
sementara. sefelah kesimpulan sementara ini, akan 
ditindaklanjuti dengan proses verifikasi dengan 
mengumpulkan data yang kurang, reduksi, display dan 


2 Mathew B, Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data 
Kualitatif terj, Tjetje» Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), 20, 
Lihat juga: Sugiyono, Memalami Metode Penelitian Kualitatif 
(Bandung: Alphabeta, 2005), 91-91. 

.. Sugiyono, Memahami, “2. 
2 Ibid, 

76 Ahmad Syafi'i Mvfid, “Penelitian Kualitatif Untuk 
Penelitian Agama,” dalam Menuju Peneltian Keagamaan: Dalam 
Perspektif Penelitian 'Sosial, ed. Affandi Mubtar (Cirebon: Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Jat: 1996), 107 
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penarikan kesimpulan lagi. Proses ini akan berlangsung 
secara berurutan, berulang-ulang, terus menerus sampai 
pada tingkatan jenuh dan akurat. 

4. Setelah dirasa data maupun bahan penyusunan buku ini 
telah akurat, barulah disusun sebuah teks naratif 
keseluruhan isi buku ini. 


Untuk mensistematisir bahasan, maka penulisan 
buku ini akan dikerangkakan sebagai berikut: 

Bab I, pendahuluan, berisi tentang latar belakang 
masalah yang mendeskripsikan academic problem 
(kegelisahan akademik) dari penulis mengapa penulisan 
buku ini dilakukan. Bab Il, akan memaparkan landasan teori, 
untuk menjawab dua permasalahan, yang menjadi fokus 
penulisan buku ini. Untuk merekontruksi ulang wacana 
insidad bab al-ijtihad, bagaimana wacana itu muncul? 
Bagaimana konteks historisnya, penulis akan mengacu pada 
tesis Wael B, Hallag, bahwa wacana tersebut tidak pernah 
ada. Sedangkan untuk membaca dan menganalisis ada atau 
tidaknya pengaruh wacana insidad bab al-ijtihad terhadap 
kegiatan jjtihad dalam madhhab Shafi'i, penulis akan 
menggunakan kerangka teori macam-macam ijtihad dan 
stratifikasi mujtahid dalam madhhab Shafi'i. 

Bab III, akan mengulas Wacana Insidad Bab al- 
Ijtihad dalam tinjauan historis. Pada bab ini, penulis akan 
mendeskripsikan secara berurutan: ragam pendapat tentang 
Insidad Bab al-ljtihad, Sunni Versus Mu'tazilah: Melacak 
Akar Insidad bab al-ljtihad, Aktor dibalik Fatwa Penutupan 
Pintu /jtihad: Antara Mitos dan Realitasi dan diakhiri deng 
sub bahasan, BantahanWael B. Hallag terhadap Fenomena 
Insidad Bab al-ljtihad 

Bab IV, akan memaparkan Bentuk-Bentuk Jijtihad 
dalam madhhab Shafi'i pasca munculnya rumor insidad bab 
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al-ijtihad. Secara berurutsn dalam bab ini penulis 
memaparkan: kegiatan ijfih:4 dalam madhhab Shafii yang 
dilakukan oleh mujtahid muvtasib, mujtahid f al-madhhab, 
mujtahid murajjih dan mujta vid f al-fatwa. 

Bab V merupakan kesimpulan dari hasil pembahasan 
buku ibi, yang berisi sistvsa dari data dan analisisnya, 
kemudian diakhiri dengan sa an-saran, 
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BAB II 
PERSPEKTIF 
TEORIK SEPUTAR 
INSIDAD BAB 
AL-IJTIHAD 


Untuk menjawab dua permasalahan, yang menjadi 
fokus penulisan buku ini, penulis menggunakan tiga 
kerangka teoritik. Untuk merekontruksi ulang wacana 
insidad bab al-ijtihad, bagaimana wacana itu muncul? 
Bagaimana konteks historisnya, penulis akan mengacu pada 
tesis Wael B. Hallag, bahwa wacana tersebut tidak pernah 
ada. Sedangkan untuk membaca dan menganalisis ada atau 
tidaknya pengaruh wacana insidad bab al-ijtihad terhadap 
kegiatan jjtihad dalam madhhab Shafi'i, penulis akan 
menggunakan kerangka teori macam-macam jjtihad dan 
stratifikasi mujtahid dalam madhhab Shafif. 


A. Perdebatan Tentang Fenomena Insidad Bab al-ljtihad 
Untuk menjawab fokus penelitian yang pertama, 
penulis akan mengacu pada tesis Wael B. Hallag yang 
mengatakan bahwa tidak pernah ada penutupan pintu 
ijtihad. Tesis Hallag tersebut didasarkan pada fakta 
historis: (1) fugaha' yang mampu untuk melakukan 
ljtihad, selalu ada di sepanjang waktu, (2) ijtihad 
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digunakan untuk mengembangkan hukum positif setelah 
terbentuknya madhhab-mnadhab, (3) sampai tahun 500 
hijriyyah, tidak ada seb-tan apapun, terhadap ungkapan 
insidad bab ul-ijtihad “penutupan pintu ijtihad) atau 
ungkapan apa saja yang mungkin menunjukkan 
pengertian yang sama, (4) kontroversi tentang insidad 
bab al-ijtihad, dan kelengkaan mujtahid tidak sampai 
mengarah pada terjadinya konsensus diantara para 
fugaha' untuk menutup pintu ijtihad” 

Tesis Hallag tersebut menarik untuk di tindak 
lanjuti, mengingat selama ini, para ahli usu/ a/-figh dari 
kalangan muslim sendi selalu menyebut terjadinya 
insidad bab al-ijtihad. Kerja intelektual Hallag tentu 
merupakan kontribusi tersendiri bagi penjelasan yang 
lebih utuh dan akurat tentang tema tertutupnya pintu 
ijtihad sebagai suatu f-nomena sejarah hukum Islam. 
Bukan sebaliknya, tema insidad bab al-ijtihad dianggap 
sebagai doktrin yang ditiru dan diturunkan dari generasi 
ke generasi selanjutnya. Lebih dari semuanya, ini tentu 
saja penting 'bagi sebuah upaya rekonstruksi dan 
apresiasi lebih tinggi masa lalu Islam (islamic past), 
agar memberikan pelajaran secara lebih baik. 

Terkait dengan "al tersebut, Ahmad Oadry A. 
Azizi memberikan penilaian, bahwa menurunnya 
intensitas para mujtahid pada pertengahan abad ke 4 
hijriyyah disebabkan karena kebanyakan problem yang 
muncul pada saat itu, dirasa telah dibahas oleh para 
fugaha' terdahulu. Mengapa demikian?. Pertama, karena 
keberadaan waktu yang sangat dekat, sehingga problem 
yang munculpun belum begitu jauh berbeda. Dengan 


“Wacl B. Hallag, “Wis the Gate of Jjtihad Closed?" 
International Journal of Middle Ez“ Studies, 16 (1984), 4. 
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kata lain, hasil-hasil jjtihad dari fugaha' besar 
sebelumnya masih dianggap fugaha' besar sebelumnya 
masih dianggap mampu menjawab masalah-masalah 
yang muncul, dan masih pula dapat diterima dan 
dilaksanakan. Dalam konteks yang demikian, hasil 
jjtihad baru dianggap belum diperlukan. Kedua, 
kebanyakan ulama pada saat itu, lebih berhasrat untuk 
mengembangkan pendapat-pendapat yang sudah mapan 
dari para mujtahid mutlak daripada melakukan ijtihad 
sendiri untuk masalah yang sama, karena memang tidak 
dibutuhkan.” 

Bila dicermati lebih lanjut, maraknya tradisi 
sharh dikalangan ulama madhhab, tidak serta merta 
mencerminkan menurunnya intensitas ijtihad 
dikalangan mereka, Bahkan, tradisi tersebut dalam 
kacamata akademis, dipandang sebagai sesuatu yang 
wajar, mengingat ada beberaapa matn sebuah kitab 
dirasa sulit untuk dipahami oleh masyarakat tertentu, 
Dengan kata lain, dalam batas dan konteks tertentu, 
ulama harus memberikan penjelasan dan eksplorasi lebih 
lanjut, sehingga matn kitab tersebut bisa dipahami oleh 
masyarakat awam." 


1 Ibid., 45. 

2 Ibid., 46, 

10 Sebagai contoh, matn kitab Tagrib dalam masalah tatacara 
menyamak (membersihkan) kulit binatang disebutkan: “kulit-kulit 
binatang menjadi suci dengan cara disamak, kecuali kulit anjing dan babi 
dan hewan yang dilahirkan dari keduaya atau salah satu dari keduaya. 
Tulang bangkai binatang dan rambutnya adalah najis, kecuali tulang dan 
rambut manusia”. Lihat: Abu Shuja', al-Tagrib (Semarang: Karya Toha 
Putra, tt), 4. 

Dalam matn (teks inti) kitab al-Tagrib, tidak dijelaskan 
bagaimana tatacara menyamak atau membersihkan kulit binatang. 
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B. Macam-Macam Jjtihad 

Jjtihad dilihat dari segi pelakunya atau orang 
yang melaksanakannya dapat dibedakan kepada dua 
macam yaitu, ijtihad fanf dan ijtihad jama7 . Menurut 
“All Hasballah, yang “imaksud dengan ijtihad fardi 
ialah ijtihad yang dilikukan oleh orang perorangan 
secara mandiri baik dalam hal metode dan prosedur 
penetapan hukum suatu masalah, maupun dalam kaitan 
proses pengambilan keputusannya"'. Menurut Amir 
Syarifuddin, ijtihad jenis ini memungkinkan dilakukan 
jika masalah atau kasus yang menjadi objek ijtihad 
bersifat sederhana dan terjadi di tengah masyarakat 
yang sederhana”, sehingga tidak memerlukan penelitian 
atau kajian dari berbasai disiplin ilmu. Sebetulnya, 
ijtihad fardf itu tidak mesti menghadapi persoalan 
sederhana saja, tetapi boleh jadi persoalan-persoalan 
yang jauh lebih besar dan rumit, karena dalam fakta 
sejarah pemikiran hukum Islam memang demikian. Para 


Penjelasan tentang hal terscbut dapat kita jumpai dalam kitab sharh- 
nya yaitu Fath al-Oarib: 

“(Fasal) menerangkan tentang benda-benda yang najis dan yang 
bisa menjadi suci dengan mekanisme samak, dan benda-benda yang tidak 
bisa disucikan. (kulit-kulit bangkai | semuanya (menjadi suci dengan cara 
di samak) baik hewan yang bole' dimakan dagingnya maupun tidak. 
Adapun tatacara menyamak adala" dengan cara menghilangkan daging, 
darah dan sebagainya yang masil: tertinggal dan melekat pada kulit 
tersebut serta mencurinya dengan sesuatu yang mempunyai rasa 
pekat... 

Muhgammad ibn Oasim al-Ghazi, Fath al-Oarib al-Mufib 
(Semarang: Karya Toha Putra, tt), « 

“ Muhammad “ali Hasbal “ih, Usul al-Tashri" al-Islami (Beirut: 
Dar al-Fikr, tt), 107. Lihat pula: Satria Effendi M, Zein, Ushul Figh 
(Jakarta: Prenada Media, 2006), 251-259. 

“Amir Syarifidin, Ushul Figh, Jilid IT (Jakarta 4 PT. Logos 
Wacana Ilmu, 2001), 273 
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mujtahid, seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik, 
Imam Shafi'i dan Imam Ahmad ibn Hanbal, merupakan 
mujtahid-mujtahid mutlak yang melaksanakan jjtihad 
secara perorangannya. Selanjutnya, yang dimaksud 
dengan ijtihad jama1 (4: —a— » 51) ialah 
ijtihad yang dilakukan oleh beberapa orang secara 
kolektif atau bersama-sama? Jjrihad dalam bentuk ini 
terjadi karena masalah yang dihadapi dan akan 
diselesaikan sangat kompleks dan rumit yang meliputi 
bidang yang luas, schingga perlu melibatkan banyak ahli 
dari berbagai disiplin ilmu dan tidak mungkin dilakukan 
oleh orang perorangan atau oleh seseorang yang ahli 
dalam satu bidang tertentu saja” Umpamanya mencari 
dan menemukan hukum tentang “bayi tabung”. Untuk 
menentukan hukumnya tidak dapat dilakukan oleh 
seorang fagih saja, tetapi melibatkan ahli biologi dan 
dokter ahli kandungan. Amir Syarifuddin menyebutkan 
bahwa hasil yang ditetapkan lewat jjtihad jamaT 
(kolektif) ini tidak sama dengan jjma” karena ulama 
yang berperan dalam jjtihad ini tidak meliputi seluruh 
ulama yang menjadi persyaratan bagi suatu jjima?”. 
Kegiatan ijtihad kolektif ini dimungkinkan untuk 
dilakukan beberapa kali oleh pelaku yang berbeda pada 
waktu dan tempat berlainan, sehingga hasilnyapun lebih 
memungkinkan untuk berbeda antara satu kegiatan 
kolektif dengan yang lainnya dalam masalah yang sama. 
Sedangkan dalam jjma” tidak memberikan kesempatan 
untuk beda pendapat. Dalam hubungan ini, Nadiyah 
Sharif al-“Umari, sebagaimana dikutip oleh Satria 


3 bid, 
4 Hasballah, Usul al-Tashri", 108. 
2 Ibid, 275 


Melacak Akar Wacana Insidad Bab al-ljtihad 21 


Effendi M. Zein, menjelaskan bahwa upaya untuk 
menjawab masalah-masulah baru yang tidak terdapat 
hukumnya dalam berb“gai madhhab fagih terdahulu 
adalah dengan melakukan jjtihad jamai” Untuk 
merealisir ijtihad jama ' ini ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan sebagai berkut : 

1. Orang-orang yang alan ikut dalam jjtihad jama'iitu 
diserahkan kepada p-nguasa muslim yang mengatur 
orang Islam dan te-masuk penentuan persyaratan 
dan kelengkapan seo ang mujtahid. Orang yang akan 
dipilih itu hendaklal mewakili umat di masyarakat 
tempat ia berada.” 

2, Disamping para ulama, dilibatkan pula para pakar 
berbagai bidang ilmu sesuai dengan permasalahan 
yang akan dibahas. 3s 

3. Jika terjadi perbedaan pendapat dalam sidang maka 
diambil pendapat yar 3 terbanyak.:9 

4. Penguasa hendaklah memberikan instruksi untuk 
menerapkan ijtihad jama'i ke dalam kehidupan, 
sehingga drihad Jana'i itu mempunyai kekuatan 
mengikat. 


Pada sisi lain, /jr'had dari segi bentuknya dapat 
dibedakan ke dalam tiga macam: 
|. Jjtihad bayan. jihad ini dilakukan untuk 
menemukan atau menjelaskan hukum-hukum shara' 
dengan cara mendasarkan argumentasi langsung 


" Satria Effendi, Ushul Frih, 259. 
7 Ipid. 
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kepada nass al-Gur'an dan al-Sunnah."" Lapangan 
ijtihad bayani ini hanya dalam batas pemahaman 
terhadap nass dan menguatkan salah satu diantara 
beberapa pemahaman yang berbeda. Umpamanya, 
menetapkan masa “iddah pada isteri yang ditalak 
oleh suaminya dalam keadaan tidak hamil dan 
pernah dicampuri, berdasarkan firman Allah dalam 
surat Al-Bagarah ayat 228. Dalam ayat ini 
ditetapkan bahwa batas waktu iddah itu tiga kali 
gurd' Akan tetapi /afaz guru” memiliki dua 
pengertian yaitu, suci dari hayd. Disini diperlukan 
ijtihad untuk menetapkan pengertian atau makna 
yang pasti yang akan dipakai sebagai dasar 
penetapan hukum. Kegiatan jjrihad seperti inilah 
disebut dengan ijtihad bayani. 

2. Ijtihad @ayasi yaitu ijtihad untuk menggali dan 
menetapkan hukum terhadap suatu 
kejadian/peristiwa yang tidak ditemukan dalilnya 
secara tersurat dalam mass, juga tidak ditemukan 
dalam ijina' yang telah menetapkan hukumnya. 
Ijtihad dalam bentuk ini seorang mujtahid akan 
menetapkan hukum suatu peristiwa yang tidak ada 
dalilnya dalam nash dengan merujuk / 
menyamakannya pada suatu ketentuan hukum yang 
telah ada atas dasar kesamaan “/lat.” 

3. Ijrihad Isrislahi — yaitu ijtihad untuk menggali, 
menemukan dan merumuskan hukum shara' dengan 
cara menerapkan kaidah ku//7 untuk kejadian yang 
ketentuan hukumnya tidak terdapat dalam nass al- 


4! Wahbah al-Zuhay!, Usu/ al-Figh al-Is/zmi, vol. 2 (Damaskus: 
Dar al-Fikr, 1986), 1040. 
“ Ibid. 
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Our'an maupun al-hadith. Dasar dan prinsip ijtihad 
bentuk ketiga ini hanyalah jiwa hukum shara' yang 
bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan umat, 
baik dalam bentuk mendatangkan dan memelihara 
manfaat maupun menghindarkan mudlarat." 


Sedangkan bila dilihat dari segi obyek atau 


materi yang akan dij-dikan sasaran kajian, ijtihad 
dibedakan menjadi dua: 
1. Jjtihad Intigai atau disebut pula ijtihad tarjihi. 


Menurut Yusuf al-G-rdawi, jjtihad ini adalah jjtihad 
yang dilakukan sescorang atau sekelompok orang 
untuk memilih pendapat para ahli figih terdahulu 
mengenai masalah-masalah tertentu, sebagaimana 
tertulis dalam berbagai kitab figh: kemudian 
menyeleksi mana yang lebih kuat dalilnya dan lebih 
relevan dengan kondisi kita sekarang ini." 
Kemungkinan besar sendapat fugaha yang tertuang 
di dalam kitab-kitab figh mengenai masalah yang 
sedang dipecahkan berbeda-beda. Dalam hal ini, 
seorang mujtahid bertugas untuk 
mempertimbangkan “an menyeleksi dalil-dalil dan 
argumentasi-argume! “asi itu, kemudian memberikan 
preferensinya terhadap suatu pendapat yang 
dianggap kuat dan capat diterima. Contoh jjtihad 
farjih adalah tentang harusnya meminta izin untuk 
menikahkan anak gadis. Madhhab Shafi'i, Maliki, 
dan mayoritas golongan Hanbali berpendapat 


" bid, 1041. 


“ Yusuf al-Gardawi, 2! Jjihid # al-Shari'ah al-Islamiyah 


(Kuwait: Dar al-Galam, 1985), 115. Lihat juga: Fathurrahman Djamil, 
Metode Ijtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah, (Jakarta : Logos 
Pablishing Haouse, 1987), 31-32. 
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sehungguhnya orang tua berhak memaksakan anak 
gadisnya yang sudah dewasa untuk menikah dengan 
calon suami yang dipilih oleh orang tua walaupun 
tanpa persetujuan gadis tersebut. Alasan yang 
digunakan adalah orang tua lebih tahu tentang 
kemaslahatan anak gadisnya. Cara yang demikian 
itu mungkin masih dapat diterapkan pada seorang 
gadis yang belum mengenal sedikitpun tentang 
kondisi dan latar belakang suaminya, sedangkan di 
zaman modern sekarang para gadis mempunyai 
kesempatan luas untuk belajar, bekerja dan 
berinteraksi dengan Jawan jenis dalam kehidupan 
ini. Akhirnya, hasil dari ijtihad tarjih ini adalah 
mengambil pendapat Abu Hanifah yakni melibatkan 
urusan pernikahan kepada calon mempelai wanita 
untuk mendapatkan persetujuan dan izinnya." 

2. Jjtihad Inshai . Adapun yang dimaksud dengan 
jjtihad jenis ini ialah jjtihad untuk mengambil 
kesimpulan hukum mengenai pristiwa-peristiwa 
baru yang belum diselesaikan oleh para ahli figih 
terdahulu."S Dalam  ijtihid ini diperlukan 
pemahaman yang menyeluruh terhadap kasus-kasus 
baru yang akan ditetapkan hukumnya. Dalam ijtihad 
insha'T diperlukan pemahaman yang baik tentang 
metode istinbat hukum, Seperti metode giyas, 
istihsan, maslahah mursalah, sadd-al-dhari'ah dan 
lain. Sebagai contoh yang dapat dikemukan ialah 
kasus pencangkokan jaringan atau organ tubuh 
manusia.” Guna menetapkan hukumnya, perlu 


“ Al-Gardawi, Jjtihad Kontemporer: Kode Etik dan Berbagai 
Penyimpangan, terj. Abu Barzani ( Surabaya: Risalah Gusti, 1995), 34, 

“8 Al-Gardawi, al-ljtihad HT al-Shari'ah, 117. 

4 Ipid, 118. 
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didengar lebih dahu'u pendapat ahli dalam bidang 
kedokteran khususnva ahli bedah. Dari penjelasan 
dokter ahli bedah —ni akan diperoleh keterangan 
mengenai cara dan r-ekanisme pencangkokan organ 
tubuh itu. Setelah diketahui dengan jelas prihal 
pencangkokan itu, rika baru dibahas dari berbagai 
disiplin ilmu agama Islam, untuk kemudian diambil 
kesimpulan hukumn va. Kegiatan ijtihad inshai ini, 
sesungguhnya melibitkan banyak orang dan tidak 
dapat dilakukan sendiri. Lebih lanjut al-Gardawi 
berpendapat, jjtihac inshal boleh juga dilakukan 
ketika para pakar fik:h terdahulu berselisih pendapat 
sehingga terkatub pada dua pendapat, maka 
mujtahid masa kini wemunculkan pendapat ketiga." 
Sebagai contoh jjivad insha7 model ini adalah 
ketika para pakar “kih pada zaman modem ini 
berpendapat bahw: rumah, pabrik, tanah, dan 
sebagainya yang disewakan wajib dikeluarkan 
zakatnya.  Pendapw ini dikemukakan oleh 
Muhammad Abu Zehrah, “Abd al-Wahhab Khalaf 
dan Abdurrahman Hasan. Al-Gardawi sangat 
mendukung pendapa! tersebut dengan pembahasan 
yang lengkap dengan dalil-dalil yang dipegangi." 
Apabila pemilik tanah menyewakan tanahnya 


dengan sewa berupa uang atau lain-lain yang menurut 
jumhur hukumnya boleh, maka siapakah yang 
berkewajiban membayar zakatnya, apakah pemilik 
tanah atau penyewa tanah? Menurut Abu Hanifah, zakat 
wajib atas pemilik tanah Berdasarkan ketentuan bahwa 
zakat adalah kewajiban nah yang memproduksi, bukan 


“ Tbid 
“ Al-Gardawi. Jjtihad Kontemporer, 44. 
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kewajiban tanaman. Zakat adalah beban tanah yang 
sama kedudukannya dengan KXhar4j. Maka dalam hal 
sewa, tanah yang seharusnya diinvestasi dalam bentuk 
pertanian lalu diinvestasi dalam bentuk sewa, berarti 
sewa tersebut sama kedudukannya dengan hasil 
tanaman.” Demikian juga pendapat Ibrahim al-Nakha'i, 
Imam Malik, al-Shafif, al-Thawri, Ibn al-Mubarak dan 
jumhur fugaha' berpendapat bahwa zakat wajib atas 
orang yang menyewa, karena zakat adalah beban 
tanaman bukan beban tanah. Pemilik tanah bukanlah 
penghasil biji-bijian dan buah-buahan yang karenanya 
tidak mungkin mengeluarkan zakat hasil tanaman yang 
bukan miliknya. Menurut Ibn Rushd perbedaan 
pendapat disebabkan tidak ada kepastian apakah zakat 
tersebut merupakan beban tanah, beban tanaman atau 
beban keduanya, Al-Mughni menilai bahwa pendapat 
jumhur lebih kuat, zakat diwajibkan atas hasil tanaman. 
Sedangkan al-Rafi'i berpendapat bahwa penyewa tanah 
mempunyai dua kewajiban yakni membayar sewa dan 
membayar zakat. Setelah mempelajari pendapat para 
ulama tersebut maka al-Oardawi mengemukakan 
pendapat bahwa yang adil adalah baik penyewa maupun 
pemilik harus secara bersama-sama menanggung zakat 
itu masing-masing sesuai dengan perolehannya. Jadi 
pemilik tanah juga diwajibkan mengeluarkan zakat dari 
hasil sewa, sedangkan pendapat tersebut belum pernah 
dikemukakan oleh ulama-ulama terdahulu”! Jjtihad 
yang demikian disebut jjtihad — inshaf. Pendapat 
tersebut sangat adil dan sangat realistis diterapkan 
dizaman sekarang. 


2 Ipid, 
3 Jpid, 
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Stratifikasi Mujtahid dal um Madhhab Shafid 

Untuk menjawa: pertanyaan penelitian yang 
kedua, seputar bentuk kegiatan jjrihad dalam madhhab 
Shafi'i, penulis akan "menggunakan teori stratifikasi 
mujtahid dalam madhkab shafi'i. Dengan teori ini, 
penulis berasumsi bahws bentuk kegiatan jjtihad dalam 
madhhab Shafif bervariasi seiring dengan magam para 
mujtahid itu sendiri. 

Dalam melihat sifat dan bentuk 'jtihad di 
kalangan ulama ushul membedakan tingkatan mujtahid 
kepada beberapa tingkutan”? Meskipun istilah yang 
mereka gunakan berbeda. tetapi substansinya sama. 

1. Al-Mujtahid al-Mul'ag”, atau Mustagif" atau al- 
mujtahid ff al-shar S yaitu mujtahid yang bebas 
dan tidak terikat dengan aturan-aturan mazhab lain, 
tetapi ia berpendapat, mengeluarkan fatwa serta 
menetapkan hukum berdasarkan kaidah-kaidah dan 
prinsip-prinsip yang ia bangun sendiri. Mujtahid 
yang termasuk dalm kategori ini, para pendiri 
madhhab, seperti : Ihnam Abu Hanifah, Imam Malik, 
Imam al-Shafi'i dan Imam Ahmad Ibn Hanbal. 

Al-Mutjahid al-mut!ag yha yr al-mustagilP" atau al- 
mujtahid al-muntesih”—— ialah mujtahid yang 


wr 


? Lihat Muhammad Salem Madkur, Al-ljtihad FT al-TashrT" al- 


Islami (Kairo: Dar al-Nahdah, 1984), 131-133. Lihat pula. Wahbah al- 
Zuhayli, Usul al-Figh'al-Islami, vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyah, 
1990), 1079-1082 


' Nadiyyah Sharif Al-U'mayii, alfjtihad H7 aklslam (Beirut: 


Mu'assasah al-Risalah, 1986), 17 


4 Al-ZuhayRi, Ust! al-Flh, vol. 2, 1079. 
al Muhammad Abu Zaliah, Ust al-Figh (Beirut Dar al-Fikr, 


1981), 375. 


176. 
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56 Al-Zuhayli, Ubi! al-Figh, vol. 2, 1080 al-Umari, akljtihad, 
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melakukan jjtihad dengan menggunakan kaidah- 
kaidah usuliyah yang disusun oleh imam madhhab. 
Dalam madhhab Shafii, mujtahid yang masuk 
dalam klasifikasi ini adalah al-Buwayti (w. 231 H), 
al-Muzani dan al-Za'farani. 

3. Al-Mujtahid fi al-madhhabss atau al-mujtahid al- 
mugayyad atau al-mujtahid al-mukharrijss atau 
ashab al-wujuh yaitu mujtahid yang terbatas 
mengikuti imam madhhabnya, baik dalam masalah 
usul maupun furutnya, namun mereka masih 
melakukan  istinbat — dalam — masalah-masalah 
furu'iyah yang belum ditetapkan oleh imam 
madhhabnya. Ulama shafi'iyah yang termasuk 
kelompok ini antara lain Abu Ishag al-Shayrazi 
(393-476 H) dan Imam al-Ghazali (450-505 H). 

4. Al--Mujtahid al-Murajjih atau mujtahid al-tarih”” 
yaitu mujtahid yang tidak hanya sekedar 
menghafalkan hasil jjtihad imam  madhhabnya 
melainkan mengetahui sumber-sumbernya, mampu 
menggambarkan dan menjelaskannya, meng-giyas- 
kan masalah dengan figh imam madhhabnya bahkan 
menyeleksi pendapat yang kuat diantara pendapat- 
pendapat yang ada." Oleh karena itu, mujtahid 
tingkat ini disebut pula ah/ al-tayih.” Ulama 
shafi'iyah yang termasuk dalam kelompok ini antara 


” Abu Zahrah, Usii/ al-Figh, 379. 

“ Ibid., 380. 

3 Al- Umari, a/-fjtihad, 182. 

“0 Abu Zahrah, USU/ al-Figh, 381, al-Zuhayli, Usul al-Figh, vol. 
1, 1080. 

SI Al-Nawawi, alMajmu' H Sharh al-Muhadhdhab, vol. 1 
(Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyah, 1980), 73. 

& Al-Zuhayli, USU! al-Figh, vol. 1, 396. 
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lain al-Nawawi (631-676 H), al-Rafi1 (w. 623H), 
Ibn Hajr al-Haytam! (w, 973 H) dan al-Ramii (w. 
1004 H). 


. Al-Mujtahid H al-/vtw49 atau al-hah?” atau ak 


mutabahhir H al-adhhab yaitu mujtahid yang 
memelihara, meriwayatkan dan memahami figh 
madhhab yang ia #nut. Aktifitas mujtahid dalam 
kelompok ini tidak melakukan tarjih melainkan 
menguasai dan menghafal hasil-hasil tarjih dari 
mujtahid di atasny: ” Mayoritas ulama shafi'iyah 
setelah — Ibn Hasir al-Haytami dan al-Ramfi 
termasuk kelompok sni. 


“8 bid, 1081: 
“ Abii Zahrah, Usu! al-Figh, 231. 
& Tpid. 
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BAB III 
HISTORISITAS 
WACANA INSIDAD 
BAB AL-IJTIHAD 


Bila kita mencermati buku, artikel, dan tulisan lain 
tentang sejarah hukum Islam, maka akan dijumpai bahasan 
tentang era kemunduran pemikiran hukum Islam yang 
ditandai dengan munculnya jargon “Insidad bab al-ijtihad, " 
atau tertutupnya pintu jjtihad, Pada bab ini, penulis 
bermaksud merekontruksi ulang wacana tersebut, dengan 
pertanyaan pokok, apakah benar ada wacana tersebut?. Jika 
benar, siapa yang menjadi tokoh atau aktor intelektual 
dibalik munculnya wacana penutupan pintu jjtihad?, Apa 
yang yang sebenarnya terjadi? 


A. Ragam Pendapat Tentang Insidad Bab al-Jjtihad 

Secara garis besar, wacana insidad bab al-ijtihad 
atau tertutupnya pintu jjtihad, banyak ditulis baik dari 
kalangan orientalis maupun dari kalangan muslim 
sendiri. Dari kalangan orientalis, tokoh seperti Ignaz 
Goldziher, Snouck Hurgronje, Joseph Schacht 
Anderson, Coulson, Liebesny. Tetapi Joseph Schacht- 
lah kemudian yang banyak sekali menyebut dan 
mempopulerkan pandangan ini dalam karyanya The 


Melacak Akar Wacana Insidad Bab al-ljtihad 31 


Origin of Muhammedan Jurisprudence dan The 
Introduction to Islamic /.aw, maupun karya-karya essay 
lainnya. Sementara dari kalangan muslim, tokoh seperti 
Abu Zahrah, Khudari Bik, Wahbah al-Zuhayfi dan 
tokoh lain juga banyak menulis tentang fenomena 
insidad bab al-ijtihad. 

Ignaz Goldziher dn Joseph Schacht berpendapat 
bahwa sejak awal abad ke-4 H/ke-10 Masehi, hukum 
Islam telah dielaborasik in sedemikian detail, sehingga 
para fugaha dari semua madhhab berpandangan bahwa 
seluruh persoalan huk:um dan pertanyaan esensial 
lainnya, telah dibahas dan dijawab oleh para imam 
madhhab, Pandangan seperti ini, berdampak pada sikap 
tidak “percaya diri” di kalangan fugaha untuk 
melakukan jjtihad, karena mereka beranggapan, bahwa 
sudah tidak ada orang yang cukup gua/ified untuk 
melakukan jjtihad. Imp'kasi lebih jauh, fugaha hanya 
punya otoritas memberikan komentar (sharah) dan 
eksplanasi (hashiyyah).'" Kenneth E. Nollin menyebut 
karya-karya pada masa 'ini sebagai “corpus of 
conservative tradisionalism”' Bahkan, menurut N.J. 
Coulson, karena peran ulama hanya sebatas 
mengomentari pemikira" para imam madhhab, kondisi 
hukum Islam menjadi st gnan. Perhatian ulama banyak 
dicurahkan untuk membahas sesuatu yang sederhana, 


“ Ignaz Goldziher, Moharmmed and Islam (London: Humphrey 
Milford Oxford University,tt), 71, Lihat juga: J. Schacht, An 
Introduetion to Islamic Law (Oxford: The Clarendon Press, 1964), 69-67 

“ Kenneth E. Nollin, The 2/-/rgan and Its Sources: A Study ot' 
Itgan 8 Ulum al-Gur'an by Jalal al Din al-Snyuti with Special Reference 
to al-Burhan fi "Ulum al-Guran by Badr al-Din al-Zarkashi, disertasi di 
Hartfor Seminary Foundation, USA, 1968, disadur dan dikritisi oleh 
Ilham Saenong, Jurnal Studi Al-Ouran, vol. I, No. I, Januari, 2006, 153. 
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tidak signifikan bahkan cenderung melakukan kajian 
yang sia-sia, karena tidak aplikatif. Coulson 
memberikan contoh status hukum menaiki unta yang 
meminum khamr, dan menggunakan minyak samin yang 
kejatuhan bangkai tikus. Dalam masalah yang pertama, 
sebagaian ulama melarang menaiki unta tersebut, 
karena jika keringat unta tersebut mengenai badan, 
maka ia statusnya menjadi mutanajjis (terkena najis). 
Sedangkan dalam masalah yang kedua, minyak samin 
tersebut tidak boleh digunakan sebagai bahan bakar 
lampu, karena ruangan akan tercemari asap dari minyak 
yang sudah mutanajjis."" 

Tidak jauh berbeda dengan pandangan para 
orientalis, sejumlah para pemikir muslim mempunyai 
pandangan seputar fenomena insidad bab al-ijtihad. 
Mustafa Ahmad Zarga menilai, kondisi hukum Islam 
pada pertengahan abad ke-4 sampai pertengahan abad 
ke-7 H, sebagai periode tahrir, takhrij dan tarjih dalam 
imadhhab figh. Yang dimaksudkan dengan tahrir, takhrij 
dan tarjih adalah upaya yang dilakukan ulama masing- 
masing madhhab dalam mengomentar, memperjelas dan 
mengulas pendapat para imam mereka. Periode ini 
ditandai dengan melemahnya semangat jjtihad 
dikalangan ulama figh. Ulama figh lebih banyak 
berpegang pada hasil jjtihad yang telah dilakukan oleh 
imam madhhab mereka, sehingga mujtahid mustagil 
(mujtahid mandiri) tidak ada lagi. Sekalipun ada ulama 


SNI. Coulson, A History of Islamic Law (Edinburgh: 
Edinburgh University Press, 1991), 81-82. Ia mengemukakan 
argumentasi bahwa penutupan pintu jjtihad kemungkinan merupakan 
akibat tekanan-tekanan eksternal dan bukannya sebab-sebab internal. 
Targetnya tercapai ketika sumber-sumber material tentang kehendak Ilahi 
yang isinya sekarang telah dijelaskan. 
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figh yang ber-ijtihad, maka ijtihad-nya tidak terlepas 
dari prinsip madhhab yang mereka anut. Artinya ulama 
figh tersebut hanya berstatus sebagai mujtahid f1 al- 
madhhab (mujtahid yan melakukan ijtihad berdasarkan 
prinsip yang ada dalam "adhhab-nya). Akibat dari tidak 
adanya ulama figh yang berani melakukan jjtihad secara 
mandiri, muncullah sikan a/-ta'assub al-madhhabi (sikap 
fanatik buta terhadap satu madhhab) sehingga setiap 
ulama berusaha untu: mempertahankan madhhab 
imamnya. 

Mustafa Ahmad a' Zarga lebih lanjut mengatakan, 
bahwa dalam periode ini, muncul pernyataan bahwa 
pintu ijtihad telah tertvtup. Menurutnya, paling tidak 
ada tiga faktor yang mendorong munculnya pernyataan 
tersebut. Pertama, dorongan para penguasa kepada para 
hakim (gadi) untuk menyelesaikan perkara di 
pengadilan dengan merujuk pada salah satu mmadhhab 
figh yang disetujui khalifah saja. Kedua, munculnya 
sikap al-ta'assub al-madhhabi yang berakibat pada sikap 
kejumudan (kebekuan berpikir) dan tag/id (mengikuti 
pendapat imam tanpa avalisis) di kalangan murid imam 
madhhab. Ketiga, munculnya gerakan pembukuan 
pendapat masing-masin3 madhhab yang memudahkan 
orang untuk memilih pendapat madhhab-nya dan 
menjadikan buku itu sebagai rujukan bagi masing- 
masing madhhab, sehinga aktivitas jjtihad terhenti. 
Ulama madhhab tidak perlu lagi melakukan jjtihad, 
sebagaimana yang dilakukan oleh para imam mereka, 
tetapi mencukupkan diri dalam menjawab berbagai 
persoalan dengan merujsik pada kitab madhhab masing- 
masing. Dari sini muncul sikap taglid pada madhhab 
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tertentu yang diyakini sebagai yang benar, dan lebih 
jauh muncul pula pernyataan haram melakukan ta/fig. 

Menurut Sulayman al-Ashgar, hal-hal yang 
menyebabkan pintu ijtihad tertutup adalah sebagai 
berikut. 

I. Para murid ' memberikan penghargaan yang 
berlebihan kepada guru. Hal itu tercermin dalam 
anggapan bahwa, pertama, setiap orang dewasa 
diwajibkan menganut salah satu madhhab dan 
diharamkan keluar dari madhhab yang dianutnya itu, 
kedua, mengambil pendapat selain pendapat imam 
yang dianutnya adalah haram, dan kerjga, guru yang 
terdahulu lebih mengetahui makna nass dibanding 
yang lain.” 

2. Pengkodifikasian materi figh ke dalam berbagai 
kitab fikih. Sulayman al-Ashgar membuat 
perumpamaan sebagai berikut: "Pada zaman Abu 
Bakr dan Umar, hadith tidak boleh dibukukan 
karena nabi Muhammad SAW melarangnya. 
Larangan tersebut dilakukan karena nabi khawatir, 
sahabat akan meninggalkan al-Gur'an apabila 
mereka disibukkan dengan pengumpulan dan 
pembukuan hadith. Demikian pula, suatau hal yang 
dikhawatirkan setelah munculnya kitab-kitab fikih 
adalah disibukkannya ulama dengan kegiatan yang 
berkutat pada kitab fikih melalui upaya pembuatan 
ringkasan (al-mukhtasar), komentar (sharh), dan 
eksplanasi (hashiyyah)” Lebih lanjut al-Ashgar, 
mengutip pendapat Ibn Khaldun, menyatakan bahwa 


@.A, Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1980), 174-175. 

7 “Umar Sulayman al-Ashgar, Tarikh al-Figh al-Islimi (Oman: 
Dar al-Nafa'is, 1991), 146-162 
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kecenderungan para ulama untuk berkutat pada 
kitab figh justru akan menimbulkan kesulitan baru. 
Ulama seolah-olah diharuskan — menguasai, 
menghafal. dan mer aga seluruh (isi) dan cara-cara 
yang ditempuhnya. 

3. Melemahnya daw'ah Islamiyyah. Sebagaimana 
diketahui, dukungan pemerintahan — sangat 
berpengaruh terhadap kegiatan ilmiah. Sejarah 
mencatat, dunia Islampun mulai maju dan 
berkembang setelah khalifah berpihak kepada 
pengembangan ilmu dan penerjemahan buku-buku 
filsafat, astronomi, can kedokteran ke dalam bahasa 
Arab. Melemahnya pemerintahan berarti melemah 
pula dukungan terhzdap pengembangan ilmu.” 

4. Intervensi khalifah dalam ranah penegakan hukum. 
Khalifah menekan para gadi agar menyelesaikan 
suatu kasus dengan pendapat madhhab tertentu yang 
disetujuinya.73 

5. Adanya keyakinan sebagian ulama bahwa setiap 
pendapat mujtahid itu benar. Menurut mereka, 
pendapat imam sejajar dengan shari'ah, sehingga 
pendapat ulama yang mana saja boleh digunakan. 
Ada kesan bahwa vendapat ulama adalah agama 
yang mesti diikuti. 


Sedangkan menwut Kamil Musa, sebab-sebab 
penutupan pintu jjtihac adalah: 
|. Adanya ajakan kust dari guru kepada muridnya 
untuk mengikuti m.dhhab yang ia anut. 


" Tbid. 

72 Tbid., 148. 
2 Tbid., 149 
4 Tbid., 159. 
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Lemahnya lembaga peradilan. 

Adanya upaya pembentukan dan pelestarian 
madhhab, 

Munculnya anggapan bahwa jika seorang ulama 
melakukan ijtihad, maka ia telah keluar dari 
madhhab yang dianut. 

Berkembangnya sikap berlebihan dalam 
memperlakukan kitab-kitab fikih.” 


Sedangkan menurut Muhammad 'Ali al-Sayyis, 


yang menjadi penyebab tertutupnya pintu jjtihad 
adalah: 


L 


Munculnya ajakan yang kuat dari para penerus imam 
madhhab untuk mengikuti imam madhhab mereka, 
Seorang ulama yang tidak mengambil dan 
menggunakan pendapat imam  madhhabnya, 
dianggap keluar dari madhhab dan melakukan 
bid'ah. 

Para hakim yang diangkat khalifah tidak gualified. 
Sebelumnya, hakim diangkat dari kalangan ulama 
yang mampu melakukan istinbat al-ahkam dari al- 
Our'an dan Sunnah, Namun, dalam perkembangan 
selanjutnya, hakim diangkat dari ulama yang 
mengikatkan diri dengan aliran hukum tertentu. 
Berkembangnya pembentukan aliran-aliran fikih. 
Adanya pertikaian antara ulama, bahkan terjebak 
pada konsisi saling menjatuhkan. 

Munculnya perdebatan ahli hukum secara tidak 
schat. 


'S Muhammad Kamil Misa, a/-Madkhat ild al-Tashri" al-Islami 


(Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 1989), 180. 
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6. Berkembangnya — sikap — berlebihan — dalam 
mengajarkan fikih radhhab. 

7. Banyaknya kitab-kvab fikih. Hal ini berdampak 
pada terhentinya ke siatan ijtihad, karena para ulama 
berpandangan semwva persoalan sudah tercakup 
dalam kitab-kitab fiuh. 

8. Masyarakat, secara umum, mulai mencintai harta 
secara berlebihan, (materialistik).? 


Muhammad Faroug al-Nabhan, sebagaimana 
dikutip Jalaludin Rahmat, menyebut tiga sebab stagnasi 
pemikiran pada zaman ini: faktor-faktor politik, campur 
tangan penguasa dalam kekuasaan kehakiman dan 
kelemahan posisi ulama dalam menghadapi umara. 
Untuk yang pertama, perlu ditegaskan di sini, bahwa 
madhhab berkembang karena dukungan politik. Maka 
ketika satu madhhab memperoleh kekuasaan, pemikiran 
yang bertentangan dengan madhhab itu ditindas. Jika 
kita membaca kitab-kitab sejarah mmadhhab, kita akan 
menemukan bagaimana seseorang yang berbeda 
madhhab atau berganti madhhab menghadapi berbagai 
cobaan. Lebih-lebih bila berbeda pendapat dengan 
madhhab penguasa.” 

Untuk sebab kedua, telah ditunjukkan bagaimana 
para ulama berebutan menjadi gadi. Oadf diangkat oleh 
penguasa. Gadfi tidak incin mengambil risiko berbeda 
pendapat dengan mavhhabnya, karena ia dapat 


7 Muhammad 'Afi al-Sayws, Tarikh ak-Figh al-Islami (Beirut: 
Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, 1990) 133-139. Lihat Juga: Muhammad 
Sha'ban "Isma'il, a/-Tashri” al-Islami: Masadiruh wa Atwaruh (Mesir: 
Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah, 1985), 374-376. 

7 Jalaluddin Rahmat, Pahulukan Akhlak di Atas Figih 
(Bandung: Mizan, 2007), 202. 
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dikucilkan oleh masyarakat, didiskreditkan ulama dan 
diadukan pada penguasa. Karena itu, yang paling aman 
adalah mengikuti pendapat para imam madhhab yang 
sudah dibukukan, Di sini harus dicatat: dalam sejarah, 
para penguasa Muslim lebih sering menindas kebebasan 
pendapat dari pada mengembangkannya, Di samping 
itu, posisi ulama yang lemah memperkuat fanatisme 
Inadhhab, Ulama sangat bergantung kepada umara. 
Umara tentu saja selalu berusaha mempertahankan 
status guo, demi “ketertiban dan keamanan”. 

Demikian sekitar sebab-sebab taklid yang 
dijelaskan oleh ulama. Menurut penulis, taklid terjadi 
karena dua hal: pertama, keterbelengguan pemikiran 
sehingga ulama lebih suka mengikatkan diri dengan 
aliran fikih tertentu, dan kedua, karena ulama 
kehilangan kepercayaan diri untuk berdiri sendiri yang 
didasarkan pada anggapan bahwa ulama pendiri 
madhhab itu lebih cerdas dan pintar daripada dirinya. 
Dua sebab ini kemudian berpengaruh kepada aspek- 
aspek lain seperti yang dijelaskan di atas. 


Adapun sebab-sebab jjtihad dinyatakan tertutup 
dapat disebutkan sebagai berikut: 
|, Menurut al-Gazali, pada era pasca imam madhhab 
muncul banyak ulama yang mempunyai orientasi 
kepentingan yang temporal, kepentingan yang 
bersifat matriil (hubb al-dunya). Al-Ghazali 
mengklasifikasikan ulama, pada saat itu, menjadi 
dua, yaitu ulama dunia (ulama su) dan ulama 
akhirat. 


" Ibid., 203. 
3 Imam al-Ghazifi, Ihya Ulim al-Din, vol. 1 ( Beirut: Dar al- 
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2, Terjadinya instabilitas politik. Pada masa akhir 
kekuasaan dinasti “A bbasiyah, peran khalifah dimulai 
dari Khalifah ke-8 Iingga ke-27 tidak lebih hanya 
sekedar boneka. Pernegang kekuasaan sebenarnya 
adalah Rezim Militer Buwaihi yang dikuasai para 
jenderal. Kemudian, berganti kuasa di bawah Amir 
'Umara' yang keban» akan bersifat keluarga-keluarga, 
Sistem kekhalifahan dunia Muslim, pada abad-abad 
ini, bisa dibilang mwngambil bentuk Rezim Militer 
dan Aristokrasi. Khwlifah Abbasyah hanya sebagai 
lambang. Sedangkan. kekuasaan sebenarnya berada 
di tangan jenderal mi ter dan keluarga Seljuk."” Pada 
tahun 324 H., umw Islam terbagi-bagi menjadi 
beberapa kerajaan. 'ashrah dikuasai oleh dinasti 
Ra'ig, Fez dikuasai oleh dinasti “Ali ibn Buwayhi, 
Ray dikuasai oleh Abi Ali al-Husayn ibn al-Buwayhi. 
Mesir dan Syam d'kuasai dinasti Fatimah, dan 
Bahrain dikuasai ole» dinasti Oaramitah, Sedangkan 
Khalifah hanya berkussa di Baghdad."! 

3. Munculnya berbagai aliran dalam figh." 


| 
B. Sunni Versus Mu'tazilah: Melacak Akar Penutupan 
Ijtihad, 
Beredarnya rumor bahwa tidak ada ulama yang 
gualifed untuk melak kan jjtihad, pada akhirnya 
membawa beban psikologis bagi ulama untuk 


Fikr,), 61 | 
“ Phillip K. Hitti, History Of Arabs 
" Mustafa Sa'id al-Khinn Dirasah Tarikhiyyah 1 al-Figh wa 
Usulih wa al-Ittijihat al-lati Zahars. fihima ( Damaskus: tp, 1984), 116. 
Lihat pula: Sha'ban Muhammad Isma'l, a/- Tashri' al-Islami: Masadiruh 
wa Atwiruh( Mesir: Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah, 1985), 358-360. 
“ Ibid. 
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melakukan jjtihad. Para ulama dihantui ketakutan, jika 
harus berjjtihad maka hasilnya akan menyesatkan umat 
Islam. Rumor yang tidak diketahui sumbernya ini, pada 
akhirnya, secara gradual menjadi opini dikalangan 
ulama dengan penutupan pintu ijtihad (insidad bab al- 
ijtihad). Sampai sekarang, fatwa tentang tertutupnya 
pintu jjtihad ini tidak diketahui dengan jelas sumbernya 
dan kapan fatwa tersebut dikeluarkan, dan juga tidak 
ditemukan bukti-bukti historis yang valid dan otoritatif. 

Oleh karena itu, penulis menganggap penting 
untuk merekontruksi ulang situasi historis terutama 
kondisi sosial politik pada saat rumor insidad bab al- 
jjtihad mulai dikumandangkan, yaitu pada masa 
khalifah al-Mutawakkil (232-247 H). 

Menurut Nourouzzaman Shiddigi, periodisasi 
pemerintahan khalifah “Abbasiyah terbagi dalam dua 
periode, yaitu periode menanjak yang dimulai sejak 
didirikannya sampai kepada pemerintahan al-Wathig 
(842-847 H), khalifah yang kesembilan dari dinasti 
“Abbasiyah, kemudian periode menurun yakni yang 
dimulai dari khalifah al-Mutawakkil hingga khalifah al- 
Mu'tasim, khalifah yang ketigapuluh tujuh. Masa 
pemerintahan ini ditandai dengan serbuan bangsa 
Mongol pada tahun 1258 M." 

Penetapkan  periodisasi tersebut — menurut 
Nourouzzaman Shiddigi sejalan dengan para ahli sejarah 
lainnya bahwa sekalipun berbeda pendapat dalam istilah 
dan jumlah periodisasinya, tetapi hampir semua sepakat 
bahwa masa awal kemunduran dinasti “Abbasiyah 


8 Nourouzzaman Shiddigi, Pengantar Sejarah Muslim 
(Yogyakarta. Mentari Masa, 1989), 75. 
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adalah ketika pemerint»han dijabat oleh khalifah al- 
Mutawakkil, 

Alasan | yang mendasar mengapa masa 
pemerintahan al-Mutawakkil dianggap sebagai masa 
awal kemunduran, masing-masing mempunyai pendapat 
yang berbeda. Ada yarg beralasan bahwa ketika al- 
Mutawakkil memanglu jabatannya, ia mulai 
memperlebar pengaruh :ntervensi orang-orang mawali 
yang berasal dari Turki.“ Selain itu, ada yang 
berpendapat bahwa di musa al-Mutawakkil secara resmi 
sikap taglid dan taslim diberlakukan. Masih banyak 
lagi spekulasi para ah'i sejarah dalam memandang 
sebab-sebab kemunduran dinasti “Abbasiyah." 

Secara politis, iI-Mutawakkil naik tahta 
dalam situasi yang tidik kondusif. Persaingan antar 
bangsa terjadi begitu hebat sampai mengarah pada 
gerakan-gerakan asabiy'ah dari setiap suku, bahkan 
gerakan tersebut semakin kuat karena mereka mendapat 
kekuasaan penuh sebagai pejabat pemerintahan 


" Hassan Ibrahim Hassan mengatakan khalifah “Abbasiyah di 
masa al-Mutawakkil merupakan awal-mula mundurnya kekuasaan. 
Lihat, Hassan Ibrahim Hassan, Tas«h a/-/s/am, vol. 3 (Mesir: Maktabah 
Nahdah, 1976), 1. 

“ Hassan Ibrahim Hassan, Tarikh al-Islami al-Siyasi wa al-Dini 
wa al-Thagati wa al-ljtima'7 (Mes: Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah, 
1976), 1 

$6 Ahmad Amin, Duha al-Islam, vol.3 (Mesir: Maktabah al- 
Nahdah al-Misriyyah, tt), 199. 

"! Sebenarnya banyak faktor yang menyebabkan kemunduran 
bani Abbas, yang satu sama lain saling berkaitan, di antaranya adalah: 1. 
Adanya persaingan “ntarbangsa yang mengakibatkan fanatisme 
kesukuan: 2. Kemerosatan ekonomi yang diakibatkan kondisi politik 
yang tidak stabil: 3. Konflik keagamaan, 4. Adanya ancaman dari luar, 
yakni Perang Salib dan serangan Mongol. Lihat: Badri Yatim, Sejarah 
Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali "ress, 1996), 80-83. 
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schingga lahirlah dinasti-dinasti kecil. Seperti dari 
kalangan bangsa Persi lahir dinasti Tahiriyyah, di 
kalangan bangsa Turki lahir dinasti Tuluniyyah, di 
Mesir dan di kalangan bangsa Arab lahir dinasti 
Dulafiyyah, di Kurdistan dan sebagainya." 

Selain itu, kebijakan khalifah sebelum al- 
Mutawakkil, mulai dari dari masa khalifah al-Ma'min 
(198-218 H / 813-833 M) sampai masa khalifah al- 
Wathig (842-847 M) yang menerapkan mihnah 
(inguisition) dalam rangka mendukung aliran 
Mur'tazilah telah melahirkan oposisi kalangan Sunni. 
Sejarah mencatat, bahwa kebijakan mihnah merupakan 
kebijaksanaan khalifah al-Ma'mun untuk memaksa 
rakyatnya terutama kalangan ah/ al-hadith terhadap 
penerimaan doktrin al-Gur'an itu makhluk. Peristiwa ini 
dilaksanakan dengan menggunakan kekuatan politik, 
bahkan dengan kekerasan.” Sebagian besar tokoh ah/ 
al-hadith akhirnya terpaksa menyatakan sependapat 
dengan mereka, hanya satu tokoh yang bersikeras 
dengan pendapatnya, ia adalah Ahmad Ibn Hanbal (720 
- 855 M)" yang tetap bertahan pada pendiriannya 


8 HM, Jocsoef Sou'yb, Sejarah Daulat Abbasiyah, vol. 1 
(Jakarta: Bulan Bintang 1997), 244-246. Bandingkan: Jurji Zaidan, 
History of Islamic Civilization (New Delhi: Kitab Bhavan, 1978), 40. 

" Penjelasan peristiwa milmah secara lengkap baca H.M. 
Joesoef Sou'yb, Peranan Aliran Iktizal dalam Perkembangan Alam 
Pikiran Islam (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1982), 151-182, 

” Ahmad Ibn Hanbal adalah ahli hadith, figh dan teologi. Nama 
lengkapnya adalah Abu Abdullah Ahmad ibn Hanbal, lahir di Baghdad 
pada bulan Rabiul awwal 164 H / Nopember 780 M. Pada waktu Imam 
al-Shafi1 memberikan kuliah di Baghdad, ia ikut menghadiri 
perkuliahan. Ia lebih menonjol sebagai ahl hadith daripada teologi dan 
hukum. Tulisannya yang terkenal dalam bidang hadith adalah Musnad 
Alimad Ibn Hanbal yang terdiri dari enam jilid buku. Buku ini berisikan 
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meski ia menderita hukuman cambuk di punggungnya 
hingga terkelupas. 

Berita keberanian Ahmad Ibn Hanbal tersebar luas 
di kalangan 2h/ al-surah. Hal ini menumbuhkan rasa 
heroik di tengah-tengah masyarakat sehingga lambat 
laun dukungan terhadap Ahmad Ibn Hanbal dan ah/ a/- 
sunnah bertambah besa: ” Dengan kata lain, kebijakan 
mihnah bukan menwerkecil militansi “dukungan 
terhadap kalangan ah/ “-sunnah, tetapi justru semakin 
banyak pendukungnya, terlihat dari betapa besarnya 
simpatisan Alunad Ibn Hanbal. Kondisi politik yang 
sedikit rentan dan keb-rpihakan masyarakat terhadap 
kaum ortodoks semak: banyak, kemudian dipahami 
secara jeli oleh al-Mutawakkil ketika baru menjabat 
sebagai kepala pemerintahan, lalu ia mengakhiri 
kebijakan mihnah dan mendukung pendapat kalangan 
ah! al-sunnah. Agaknys di balik kebijakan itu, ia 
mempunyai hasrat unt“k mempertahankan keutuhan 
kekuasaannya dengan bahasa memulihkan suasana 
masyarakat yang damai. 

Jadi, — dapat — diasumsikan — bahwa — yang 
melatarbelakangi khalifsh al-Mutawakkil mengubah 
kebijakan itu, adalah kar-na kondisi di atas. Aspek lain 
yang perlu digaris bawah, al-Mutawakkil adalah putra 
dari khalifah al-Mu'tasim dengan istri budak dari 
Khawarizmi yang bernama Syuja'. Ia memerintah di 


30.000 hadith Nabi yang sudah diseleksinya dari 75.000 hadith. 
Departemen Agama RI, Ensikloped: Islam di Indonesia (Jakarta: Tchtiar 
Baru Van Hoeve, 2001), 73. 


?' Harun Nasution, Teologi islam, Aliran-aliran Sejarah Analisa 


Perbandingan (Jakarta: UI Press, 1986), 63. 


' (H.M. Joesoef Sou'yb, Peranan, 181. 2 
“ Tbid. 
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usia 26 tahun, dan menjabat khalifah selama lima tahun 
(232-247 H / 847-861 M). Ia berbeda dengan pamannya 
dan bapaknya serta saudaranya. Ia seorang ortodoks dan 
bersikap bermusuhan terhadap aliran i'tizal. Pada 
masanya, ia mengeluarkan dekrit tentang sekte Syi'ah 
yang berisikan penghancuran bangunan-bangunan suci 
Syi'ah, termasuk makam al-Husayn Ibn “Ali. Kaum 
Syi'ah dilarang berziarah ke tempat tersebut. Kemudian 
di masanya pula, ia banyak membangun bangunan fisik 
akibat banyaknya bencana.” 

Ketika ia naik tahta, maka tindakannya yang 
pertama-tama ialah membebaskan Imam Ahmad Ibn 
Hanbal dari tahanannya, yang sebelumnya ia ditahan 
kembali oleh khalifah al-Wathig karena kritik-kritiknya 
yang tajam terhadap khalifah. Tindakan khalifah al- 
Mutawakkil itu disambut hangat oleh kalangan Sunni, 
terutama kalangan ah/ a/-hadith yang ingin memurnikan 
tawhid dan kembali kepada bentuk kesederhanaan 
berpikir tanpa pembahasan-pembahasan yang logis dan 
rasional (mantigi). Bahkan khalifah al-Mutawakkil 
menganjurkan kalangan ahl al-sunnah untuk 
mengembangkan kajian hadith, terutama hadith-hadith 
mengenai sifat-sifat Allah dan hadith-hadith tentang 
ru'yat atau penyaksian terhadap Allah.” Kepada para 
muhaddithin, ia memerintahkan supaya memperbanyak 
jumlah hadith, sehingga pada masa itu aliran ah/ a/- 
sunnah sangat menonjol. 


“ EJ. Brill, Firsr Eneyclopedia of Islam (Leiden & New York: 
Kobenhaven, V.VI, Koln, 1987), 786. 

H.M. Joesoef Sou'yb, Sejarah Daulat “Abbasiyah II, Cet. 1. 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 162 

"6 Amin, Puha, 198. 
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Sejalan dengan pora pikir khalifah al-Mutawakkil 
yang ortodoks. ia memulihkan kembali kedudukan 
aliran Sunni dan mengumumkan larangan terhadap 
aliran Mu'tazi'ah. Di ibukota, berlangsung demonstrasi- 
demonstrasi miendukung tindakan tersebut, di bawah 
pimpinan pemukanya, Ahmad Ibn Hanbal.” Berkaitan 
dengan hal tersebut, al-Was udi, seorang penulis sejarah 
muslim pertama yang menggunakan metode topik 
dalam menulis! sejarah, menggambarkan suasana pada 
masa khalifah al-Wutawakkil, bahwa setelah 
kekhalifahan berpindah “epada al-Mutawakkil, maka ia 
pun memerintahkan supaya menghentikan segala 
macam diskusi dan dialog, dan menghentikan segala 
macam kegiatan yang berlangsung pada masa al- 
Mu'tasim dan al-Wathis, dan memerintahkan kepada 
seluruh orang untuk ber-r2s/im dan ber-tag/id 8 

Lebih dari itu, diceritakan oleh W. Montgomery 
Watt bahwa al-Mutawakkil sebagai seorang yang 
ortodoks,”” memerintahian kepada gubernur Mesir, 
hakim tertinggi di sana, untuk mencukur janggut, dan ia 
memperbanyak penaseha'-penasehat dari kalangan ah/ 
al-hadith. Kebijakan a-Mutawakkil mengalihkan 
dukungannya terhadap k-um Sunni membuat kalangan 
ahl al-hadith mendowat angin segar — dalam 
mengembangkan prinsip keyakinannya, bahkan bukan 
hanya memperdalam dan memperkokoh aliran Sunni, 
tetapi lebih dari itu mereka juga mengadakan respon 


" Ibid., 102, 

“$ Nourouzzaman Shiddig Menguak Sejarah Muslim, Cet. 1 
(Jakarta: LP2M, TT), 3:5. 

“' W. Montgomery Watt. Aejayaan Islam Kajian Historis dari 
Tokoh Orientalis, Terjemah Harto Hadikusumo (Yogyakarta: PT 
Tiara Wacana, 1990), 157. 
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balik terhadap perbuatan kalangan Mu'tazilah yang 
berlangsung di masa diberlakukannya kebijakan mihnah. 

Sebagian besar pejabat-pejabat hakim (gad!) yang 
masih beraliran /'tiza/ semuanya diganti. Orang yang 
masih bersikeras dengan keyakinannya dihukum dan 
dihina, seperti halnya yang dialami oleh Abu Bakr 
Muhammad Ibn Abi Layth, seorang pejabat hakim 
tertinggi di Mesir yang pernah melakukan penyiksaan di 
masa mihnah. la dijatuhi hukuman cambuk dan cercaan 
dari masyarakat awam. Mereka yang beraliran 7 tiza/ 
tersisih dan terkucilkan. Dengan didukung penguasa, 
masyarakat mengawasi para sarjana aliran Mu'tazilah. 
Banyak di antara mereka yang dijatuhi hukuman mati, 
dan sebagian besar di antaranya dipenjarakan." 

Dari paparan di atas, dapatlah diambil pengertian, 
pertama pada masa kekhalifahan al-Mutawakkil, faham 
sunni yang dimotori oleh Ahmad ibn Hanbal menjadi 
aliran resmi yang didukung oleh negara. W. 
Montgomery Watt menyebut masa tersebut dengan 
istilah awal proses “konsolidasi sunnisme,” ia menyebut 
tahun 850-945 M sebagai satu proses perluasan bidang- 
bidang kesepakatan di mana masyarakat secara umum 
menerima doktrin religius dan doktrin hukum, suatu 
penerimaan doktrin tanpa syarat yang tidak pernah 
ditemukan bandingannya. '" Kedua, pada masa ini, 
hingga menjelang akhir abad III hijriyah, ijtihad masih 
terus berlangsung, hanya saja penggunaan ra'y (rasio) 
sangat di batasi. Semua masalah harus diselesaikan 
dengan merujuk al-Our'an dan hadith. Ketiga, mulai 
dari masa kekhalifahan al-Ma'mun hingga al- 


100 Joesoef Sou'yb, Sejarah Daulat “Abbasiyah, IL, 11 
11, Montgomery Watt, Kejayaan, 181. 
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Mutawakkil, mulai muncul embrio fanatisme aliran atau 
faham. Pada masa si-Ma'mun hingga al-Wathig, 
Mu'tazilah mendominasi dengan dukungan penuh dari 
negara. Fanatisme erhadap faham  Mu'tazilah 
dibuktikan dengan kebijakan mihnah. Sedangkan 
fanatisme terhadap falm sunni, dibuktikan dengan 
penggantian semua halm yang beraliran Mu'tazilah 
dengan hakim-hakim yanw beraliran sunni. 

Jika pada masa al Mutawakkil dan Ahmad ibn 
Hanbal, fanatisme terivdi dalam bentuk rivalitas 
Mu'tazilah dengan Sunni “ata akhir abad JI- akhir abad 
III hijriyyah), maka setel-h cra keduanya, mulai awal 
abad IV hijriyyah, rivalit:- terjadi di internal kalangan 
sunni sendiri . Gambaran kecil bagaimana benih-benih 
fanatisme di kalangan swani, dapat dideskripsikan 
melalui peristiwa yang mwmimpa Muhammad Ibn Jarir 
al-Tabari (w. 311H / 923 M), seorang ahli sejarah dan 
juga seorang ahli 12/57r. Padu saat itu, al-Tabari menulis 
buku Ikhtilaf al-Fugaha' yavg berisikan uraian tentang 
berbagai perbedaan pendap»: dalam kalangan ahli-ahli 
hukum, tetapi ia tidak mencantumkan pendapat- 
pendapat Ahmad Tbn Hanba' Setelah ditanya mengapa 
ia tidak mencantumkan pencapat-pendapat Ahmad Ibn 
Hanbal, ia menjawab bahwa Ahmad Ibn Hanbal bukan 
seorang ahli figh, tetapi scorang ah/ al-hadith. Atas 
jawabannya ini ia mendapat perlakuan yang tidak baik 
dari masyarakat. 'Ia ditwluh mengecilkan dan 
meremehkan seorang tokoh besar saat itu. Sekalipun ia 
adalah seorang Sunni, ia tetap “ilempari batu oleh orang 
banyak dan dimusuhi sampai cd» arang untuk menghadiri 
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kuliahnya, serta diharamkan membaca karya- 
karyanya, 0? 


C, Aktor dibalik Fatwa Penutupan Pintu Jjtihad: Antara 
Mitos dan Realitas 
Revalitas yang diterjadi di kalangan Sunni 
sebagaimana disebutkan di atas, mulai awal abad IV 
terus berlangsung. Rivalitas terus berkembang, 
mengarah pada fanatisme antar madhhab. Fanatisme 
madhhab bukan saja telah menghambat pemikiran, 
menghancurkan otak-otak cemerlang, tapi juga 
menimbulkan perpecahan di kalangan kaum Muslim. 
Dalam sejarah, telah terjadi beberapa kali, mereka saling 
mengkafirkan yang kemudian memuncak pada 
peperangan antar sesama Muslim. Sebagai contoh 
adalah peristiwa yang terjadi di Baghdad, 469 Hijrah. 
Ibn al-Gushayri al-Shafid, pimpinan Madrasah al- 
Nizamiyyah mengecam Ahmad ibn Hanbal dan para 
pengikutnya sebagai penganut  antropomorfisme. 
Dengan bantuan penguasa, ia menyerang pemimpin 
Madhhab Hanbali, Abd al-Khalig ibn “Isa. Pengikut al- 
@ushayri menutup pintu-pintu pasar madrasah 
Nizamiyyah, Lalu, terjadilah pertumpahan darah antara 
kedua golongan. Pemerintah kemudian mengumpulkan 
wakil kedua belah pihak dan meminta supaya mereka 
berdamai. Al-@ushayri berkata: “Perdamaian macam 
apa yang harus ada diantara kami? Perdamaian terjadi di 
antara orang yang memperebutkan kekuasaan atau 
kerajaan. Sedangkan kaum ini (madhhab Hanbali) 
menganggap kami kafir dan kami menganggap orang- 
orang yang agidahnya tidak sama dengan kami juga 


10? Jocsoef Sou 'yb, Peranan, 30 
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kafir. Maka perdamaian macam apa vang bisa berlaku di 
antara kami.” 

Rasa saling menghormati di antara imam 
madhhab digaatikan dengan saling menjatuhkan. Sikap 
saling menghormati dikalangan imam  madhhab 
tercermin bagaimana “stara yang satu memuji yang 
lain. Al-Shafi'i pernah berkata: “ Dalam bidang figh, 
manusia berhutang budi kepada Abu Hanifah.” Imam 
Malik pernah memuji Asu Hanifah: “Aku tidak pernah 
melihat ulama yang lebi' pandai dari Abu Hanifah.” Al- 
Shafii pernah memuji mam Malik dan Sufyan ibn 
“Uyaynab:”Kalau saja tidak ada Imam Malik dan 
Sufyan ibn “Uyaynah, ilrwu Hijaz pasti akan musnah,” 

Sikap saling menghormati sebagaimana tersebut, 
para awal abad IV, berwbah menjadi kegiatan saling 
mencaci dan menghina di antara pengikut imam 
madhhab. Para pengikut Abi Hanifah membuat essay 
tentang kehebatan dan kerandaian Abu Hanifah dengan 
menjatuhkan al-Shafi'i. Merzka berkata: “ Imam al- 
Shafii bukan keturunan Guraysh, tetapi keturunan 
budak-budak @uraysh,” "ara pengikut Imam Malik 
berkata: “Imam Shafit ac slah pembantu Imam Malik.” 
Para pengikut Imam Shsfif berkata: “ Ahmad ibn 
Hanbal adalah pembantu (mam al-Shafii.”" Bahkan 
dalam rangka menggungg: Ikan derajat imam madhhab 


"8 Rakhmat, Dahulukan Akhtuk, 201. . 
19 Al-Ghazali, a-Mankhil na Ta'ligat al-U'sul (damascus: Dar 


al-galam, 1980), 471, 


' Mustafa Ahmad al-Khinn. Oiresah Tarikhiyyah Ii al-Figh wa 


Usulih wa al-Ittijihar al-Lati Zaharat Vhiri& (Damaskus: Dir al-Galam, 


Muhammad Tagiyy al-D'« al-Hakim, al Usul al-“Ammah li 


al-Figh a-Mugarin (Beirut: Dar al-Anc slus, 1963), 394-399) 
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yang dianutnya, para pengikut madhhab tidak segan- 
segan membuat hadith palsu. 

Para pengikut Abu Hanifah meriwayatkan bahwa 
Nabi Muhammad Saw bersabda: 


omo3l og ama O Jay pad OSS4 natal alm y Ulas Jlis Jg3 al G Os 
107 PN. 
oma) 00 yaa Je pal ya 


“Pada saatnya nanti, akan ada diantara umatku yang 
bernama al-Nu'man, dia adalah pelita umatku. 
Demikian pula, akan ada orang yang bernama 
Muhammad Idris, dia lebih menyulitkan umatku 
daripada Iblis. 


Para pengikut Ahmad ibn Hanbal meriwayat 
bahwa Nabi Muhammad Saw bersabda: 


TOB LSI ur yjal Jl ang Jet 93 apl U Jlis zat d OsS3 


“Akan ada diantara umatku yang bernama Ahmad ibn 
Hanbal, ia akan berprilaku sebagaimana perilaku para 
nabi.” 


Fanatisme madhhab kemudian berkembang ke 
arah pensakralan terhadap pendapat para imam 
madhhab (ragdis al-afkar al-diniyah). Pendapat para 
imam madhhab dianggap laksana nass-nass yang tidak 
dapat diubah, diganggu gugat apalagi diganti.” 
Sebagai contoh, “Ubaydillah al-Karkhi (w. 349 H), salah 

107 fbid., 395, 
1 Tbid. 


18 Muhammad ibn Hasan al-Hajwi, al-Fikr al-Sami f Tarikh 
al-Figh al-Islami, vol., 2 (Madinah: t.tp, 1977), 6. 
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seorang tokoh madhhal: Hanafi pernah berkata: « Setiap 
ayat dan hadith yang bertentangan dengan pendapat 
madhhab Hantafi, maka (ayat atau hadith tersebut) bisa 
di-ta 'WTI- kanjatau di- #asakh."" 

Kondisi tersebui diperparah dengan ambisi 
banyak orang untuk menduduki jabatan hakim (gadi), 
padahal mereka tidak gualified, Mereka mencukupkan 
diri dengan menghafal hukum-hukum madhhab yang 
menjadi pedoman pengadilan, tanpa harus berfikir dan 
berjjtihad. Babikan, untux melegitimasi dan justifikasi 
terhadap fatwa atau keputusan yang dikeluarkan, 
mereka tidak segan-segan untuk menisbahkan fatwa 
tersebut kepada imam wadhhab. Hal tersebut, pada 
akhirnya membuat para widi terjebak pada pemenuhan 
keinginan penguasa, mesl-ipun untuk itu, mereka harus 
meninggalkan prinsip-prinsip tashr7. Banyak fatwa yang 
dikeluarkan cenderung ngawur, menimbulkan keresahan 
diantara masyarzkat yang mencari keadilan."'' Bahkan, 
para pengikut imam machhab banyak meriwayatkan 
pendapat imam madhhab tanpa melakukan verifikasi 
ilmiyah yang "memadai sehingga menimbulkan 
keanekaragaman pendapat mam madhhab dalam satu 
persoalan. Sebagai contoh. Imam Abu Hanifah dalam 
masalah tatacara penghiungan zakat sapi, jika 
seseorang memiliki sapi awara 41 sampai dengan 59 
ekor, memiliki tiga pencdspat yang berbeda. Satu 
pendapat diriwayatkan leh Hasan al-shaybani 
menyebutkan bahwa setiap pertambahan sepuluh ekor ( 
40, SO, dst.) wajib dikelvarkan zakat seperempat 


NO Jpid. 
1 Farig Abi Zayd, Hukum /Wam. antara Tradisionalis dan 
Modernis, terj. P3M (Jakarta: P3M, 1986) 50-51. 
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musinnah (sapai berumur tiga tahun). Sedangkan 
berdasarkan riwayat yang bersumber dari Abu Yusuf, 
Abu Hanifah berpendapat bahwa jika sapi belum 
mencapai jumlah 60 ekor, tidak perlu dikeluarkan 
zakatnya. Sedangkan pendapat Abu Hanifah yang lain 
menyebutkan, bahwa setiap pertambahan satu ekor sapi, 
dikeluarkan zakat empat persepuluh musinnah,'"? 

Kondisi yang sedemikian parah, mendorong para 
ulama untuk memberikan batasan-batasan jjtihad serta 
kualifikasi-kualifikasi yang harus dipenuhi seseorang 
sebelum berjjtihad. Setelah khalifah al-Mutawakkil, 
merekomendasikan kepada para gadi untuk 
menggunakan madhhab tertentu, maka beredar diskusi 
tentang apakah boleh dalam suatu masa itu terjadi 
kekosongan dari mujtahid?. Kemudian, pertanyaan 
menjadi berkembang sampai persoalan apakah sampai 
sekarang masih ada orang yanggualified untuk 
melakukan jjtihad?. 

Para ulama tidak mencapai kata sepakat, tentang 
kebolehan kekosongan suatu masa dari mujtahid sebagai 
akibat tidak ditemukannya ulama yang memenuhi 
persyaratan jjfihad. Mayoritas ulama seperti al-Amidi, 
Ibn al-Hajib, al-Kamal Ibn al-Humam, Ibn al-Subki, al- 
Bahari berpendapat bahwa suatu masa bisa saja terjadi 
kekosongan mujtahid:" 

Imam al-Rafi'i (w.623 H) menyatakan: “bahwa 
semua orang tampaknya sampai pada kata sepakat 
bahwa sekarang ini tidak lagi ada mujtahid”."'" Imam 


"2 Al-Marghinani, al-Hidayah, vol. 1 (Mesir: Dar al-Ma'arif, 
1965), 99 

13 Nadiyyah Sharif Al-Umari, Jjtihad H7 akislam (Beirut: 
Mu'assasah al-Risalah, 1986), 224. 

1" Ibid., 225. 
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al-Nawawi mengatakan bahwa pintu jjtihad telah 
tertutup sejak bebarapa ratus tahun yang lalu 
berdasarkan kesepakatan para ulama dari berbagai 
madhhab. Imam al-Nawaw! dalam komentarnya atas 
kitab a/-Jami" al-Saghir mengatakan bahwa al-' Allamah 
al-Shihab Ibn Hajr al-Haytami berkata: "Ketika al- 
Suyufi menggelorakan pintu ijrihad, maka orang-orang 
yang semasa dengannya, bangkit untuk menulis dan 
menanyakan kepadanya beberapa persoalan yang 
diperdebatkan diantara ulam- mmadhhab Shafi'1. Mereka 
meminta al-Suyuti, untuk melakukan far/ih (memilih 
pendapat yang kuat) dari beberapa versi pendapat 
tersebut. Maka al-Suyuti »vengembalikan pertanyan- 
pertanyaan itu tanpa menu's sesuatu dengan alasan 
bahwa — dirinya | mempunyai kesibukan — yang 
menghalanginya untuk mene ti masalah-masalah itu”. 
Selanjutnya Ibn Hajr berkata "Renungkanlah kesulitan 
ijtihad pada tingkatan ini yakni ijtihad fatwa yang 
merupakan tingkat jjtihad yan paling rendah, sehingga 
jelaslah bagimu bahwa orang yang mengklaim sebagai 
mujtahid lebih-lebih sebagai -3ujrahid mutlag, mereka 
sedang dalam kebingungan das kerancauan dalam cara 
berfikirnya”.!' 

Lebih Janjut Ibn Hajr mengkritik al-Suyuti, bahwa 
ketika terjadi pertentangan yar3 panjang diantara para 
ulama mengenai kedudukan Imam Haramayn (al- 
Juwayni) dan Hujjat al-Islam al-Ghazafi, apakah 
keduanya lebih utama dikataran sebagai ashab al- 
wujuh, padahal keduanya diangap sebagai ulama yang 
gualified, lalu bagaimana dengas selain mereka berdua? 
Ketika ulama dalam madhhab Shati1 saja, tidak layak 


"S Ibid. 
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untuk menempati derajat ijtihad H al-madhhab, maka 
bagaimana diperkenankan bagi orang yang tidak faham 
sebagian besar istilah dalam figh, mengklaim diri 
mereka sebagai mujtahid mustagi/. Hal tersebut adalah 
kebohongan yang besar."' 

Para ulama yang berpendapat kemungkinan terjadi 
kekosongan mujtahid dalam suatu masa, biasanya 
Bana pi pada hadi th: 


Ga kesils MEGSI gila Jasdi AU Y| 
TEA ci dn ALA Bb ah ad) 


Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut ilmu-Nya 
dari hamba, tetapi mencabut ilmu itu dengan 
mewafatkan ulama, sehingga tidak ada lagi orang yang 
pandai, (sebagai konsekwensinya) masyarakat akan 
mengangkat pemimpin yang tidak cakap dan ketika 
ditanya, mereka memberikan fatwa dengan tanpa ilmu 
pengetahuan, (sehingga) mereka sesat dan menyesatkan 


Kata bi gabd al-'ulama'" dipahami oleh para 
pendukung terjadinya kekosongan mujtahid dengan 
wafatnya para ulama pendiri madhhab. Ibn Hajr 
misalnya mengatakan: 


BI ke kd! Jb 3 Eh AI Sih Jaa Ja Sama Ia Jah 
WA Yal ons Ha dala oat ala abi d maja) kagi Se wati tah 


116 ppi 
Tbid. 
17 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 
1981), 33-34, 
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AGEN AI BEM 4 S3) SA dah BI Up al Ka di jas 
18 adig 


Dengan hadith ini, dapat d-ambil istidlil, bahwa dalam 
suatu masa bisa saja terjadi kekosongan mujtahid. 
Demikian pendapat jumhur ulama yang berbeda dengan 
pendapat mayoritas ulama hanabilah dan sebagian dari 
ulama yang lain. Karena di dalam hadith, secara 
eksplisit disebutkan bahwa I/langnya ilmu Allah terjadi, 
dengan cara mewafatkan para ulama, dan sebagai 
konsekwensinya, orang yang tidak gualified akan 
diangkat menjadi pemimp'n, sehingga fatwa dan 
keputusannya-pun akan “ngawur” Jika ilmu berikut 
ahlinya tidak ditemukan, maka akan terjadi kekosongan 
djtihad dan mujtahid 


Pendapat al-Rafi'i sebugaimana disebutkan di 
atas, dibantah oleh al-Zarkashi (745-794 H). Al- 
Zarkashi mensinyalir, bahwa pendapat al-RafiT tersebut 
di pengaruhi oleh pernyataan «I-Razi (w.606 H) dan al- 
Ghazali (w. 505 H) di dalam kitab a/-Wasit : gad khala 
al-'asr “an al-mujtahid al-mustagil”? Lebih lanjut al- 
Zarkashi mengatakan 


PRO ang Ujang gmuclug lliodl pay liga Tik DLM ceame GUN! Ja 


"8 Yon Hajr, Fath al-Buri, vol. 20 (Beirut: Dir al-Fikr, tt), 363, 
Lihat pula: “Umdat al-Gari:Sharh Sahih al- dukhari, vol. 3 (Beirut: Dar 
al-Fikr, tt), 220. Lihat pula: Wizarat al Awgaf wa al-Shu'un al- 
Islamiyyah bi al-Kuwayt, a/-Muwsu'ah al “gluwyah, vol. 1 (Maktabah 
Thamilah), 49. 

119 Al-Shawkani, Irshad al-Fukhil Dirut: Dar al-Fikr, tt), 253 

120 Tbid 
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Klaim (al-Rafi'i bahwa sekarang tidak ada mujtahid 
mustagil) sudah menjadi kesepakatan ulama adalah 
sangat mengherankan. Karena masalah ini masih 
debatable antara kita (ulama Shafi'iyyah) dengan ulama 
hanabilah dan bahkan diantara ulama Shati'iyyah 
sendiri 


Sedangkan Ulama Hanabilah menolak terjadinya 
kekosongan mujtahid dalam suatu masa. Hal itu 
sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 


Pd galak vas II AE fals vis Usus an osn gal Ong 335 


"Urusan umatku akan senantiasa berada di jalan yang 
lurus sehingga datang urusan Allah SWT (hari kiamat)" 


Ulama Hanabilah juga mengatakan bahwa ijtihad 
merupakan fardhu kifayah, sehingga ketiadaanya 
menyebabkan kaum muslimin untuk sepakat pada 
sesuatu yang bathil, Bahkan Ibn al-Gayyim mengatakan 
bahwa orang yang ber-tagfid dan mengikuti arus 
tertutupnya pintu jjtihad sama halnya telah 
menghukumi Allah dengan hukum yang batil dan 
bertentangan dengan hadith Nabi tentang eksistensi 
mujtahid sepanjang masa.” 

Pendapat kalangan Hanabilah tersebut juga 
didukung oleh sebagian ulama Shafi'iyyah antara lain, 
al-Zarkashi, Abu Ishag (w.418 H) dan al-Zubayri. Al- 
Zarkashi berpendapat: 


12 Al-Bukhari, Sahfh al-Bukhari, vol. 8, 149 
12 Ybn al-Gayyim al-Jawziyyah, 7'/im al-Muwagi Tn, vol. 2 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1998). 275-277. 
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dnol Vj Sa Y SAS ISP BASE 1) Tau piB Ya lilaj Gel y Jas dl al 
Aa gal Saly HASAN Ji 3 Byallli 


Jika Allah mengosongkan suatu masa dari mujtahid 
yang menegakkan hukum-N va dengan hujjah atau dalil, 
maka akan hilanglah taklit karena takIiF itu hanya bisa 
dijalankan dengan ditopane oleh hujjah. Jika takif 
hilang. maka shari'ah otonatis menjadi batal atau 
terabaikan. 


Hal senada juga dikervukakan oleh al-Zubayri, Ia 
mengatakan: 


H Jaa Wis Olaj3 ynd3 83 JS H Tol AB Ya AI sles II Gay JB 
633 & lgiil! par y MY Ilgay omali pom Jl LAS dgnya pk OgSy Ol lali ps 


ar Hala LS ola adl God adi! Ot IS Uas Cal gl LIS yaa 

PS AB la Je VI EU 0335 
al-Zubayri berpendapat bahw. tidak mungkin di muka 
bumi ini terjadi kekosongan “ari mujtahid kapanpun, 
meskipun jumlahnya sedikit. Adapun pendapat yang 
mengatakan kemungkinan kekesongan mujtahid dalam 
suatu masa, sebagaimana young dikemukakan oleh 
kelompok lain, itu tidak bisa diterima kebenarannya. 
Karena, jika tidak ditemukan tugaba' (mujtahid), maka 
hukum-hukum asasi (Yara'id) tidak bisa ditegakkan. Jika 
hal tersebut terjadi, inaka malsoeraka akan menimpa 
umat manusia, dan ini tidak bisa dibenarkan 
sebagaimana hadith Nabi SAW: Hari kiamat atau 
kehancuran hanya akan terja jika umat manusia 


18 Yhid., 254 
1 Ibid, 
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berperilaku buruk (karena shari'ah tidak bisa 
ditegakkan). 


Dari kedua pendapat yang telah dikemukakan di 
atas sebenarnya kita bisa mengambil jalan tengah dari 
keduanya. Ulama yang memfatwakan bahwa ljtihad 
telah tertutup dan sudah tidak ada lagi mujtahid pada 
zaman ini yang dimaksud mereka adalah jjtihad dan 
mujtahid mutlag. Sedangkan para ulama yang 
mengatakan bahwa pintu jjtihad masih terbuka dan 
setiap masa tidak boleh sepi dari seorang mujtahid 
adalah mujtahid yang tingkatannya berada di bawah 
mujtahid mutlag. Hal itu dapat kita tinjau dari beberapa 
hal: 

1. Para Ulama yang dianggap sebagai mujtahid mutlag 
oleh kelompok kedua (yang berpendapat bahwa 
pintu ijrihad dengan segala macamnya masih 
terbuka) telah menyatakan sendiri bahwa mujtahid 
mutlak pada zaman mereka sudah tidak ada lagi. Hal 
itu sebagaimana pernyataan Imam al-Ghazali sendiri 
bahwa pada zamannya sudah tidak terdapat seorang 
mujtahid mutlag. Dalam kitab a/-Wasit, al-Ghazali 
berkata: "Syarat-syarat ini yakni syarat ijrihad 
(jtihad mutlak) yang layak disandang oleh seorang 
Oadi sungguh sulit ditemukan pada zaman kita 
sekarang ini."' Selain al-Ghazaf, al-Rafii dan al- 
Nawawi juga menyatakan hal yang sama bahwa para 
ulama sepertinya telah sepakat bahwa pada masa ini 
sudah tidak ada lagi seorang mujrahid (mujtahid 
mutlak).'?6 


128 Al-Ghazali, a- Wasit, 56. 
126 Al-Umari, Ijtihad 4 al-Islam, 225. 
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2. Al-Suyuti sendiri yan, mengklaim dirinya sebagai 
mujtahid mutlag terwvata tidak bisa memenuhi 
persyaratan mujtahid watluk yang ia ajukan sendiri. 
Mengenai syarat jjvisid, Al-Suyuti mengajukan 
sekitar lima belas syarw yang harus dipenuhi. Pada 
syarat kedua belas, ia menyebutkan bahwa syarat 
bagi seorang mujtahid murlag haruslah menguasai 
ilmu hisab. Sedangkan “l-Suyiti mengakui bahwa 
ia tidak menguasai ilmu hisab. Hal itu sebagaimana 
penuturan Al-Suyuti sendiri: "Ilmu hisab (ilmu 
hitung) adalah ilmu yan sangat sulit bagiku dan 
paling jauh dari penalaran tu." 


BantahanWael B. Hallag terhadap Fenomena Insidad 
Bab al-ljtihad 

Menurut Schacht, masa setelah periode formatif 
hukum Islam, yaitu setelah 30) tahun, merupakan satu 
masa berkembangnya kekakuis (rigidity) dan finalisasi 
doktrin-doktrin hukum. Setela. munculnya penjelasan- 
penjelasan yang komprehensif tentang doktrin-doktrin 
positif berbagai madhhab hukum, maka aktivitas 
pembuatan aturan-aturan hukum baru dari sumber- 
sumbernya melalui jjtihad telah berhenti. Aktifitas yang 
ada kemudian hanyalah penjelisan (sharh), ringkasan 
(mukhtasar) dan ringkasan atas ragkasan (hashiyyah). 

Tetapi cukup menghersikan karena Joseph 
Schahet sendiri terlihat tidak kovsisten. Ia menyatakan 
bahwa “aktifitas para ulamu berikutnya, setelah 


127 bid. 
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penutupan pintu ijtihad tidaklah — kalah kreatif 
dibanding para pendahulu mereka." 

Selain itu, meski para orientalis tanpa kenal lelah 
berbicara tentang penutupan pintu ijtihad serta 
konsekuensi-konsekuensinya, tidak ada definisi yang 
tepat telah diberikan kepada frase penutupan pintu 
jtihad (insidad bab al-ijtihad). Tidak ada kesepakatan 
waktu kapankah hal itu berlangsung. Ada yang 
mengatakan waktu penutupan pintu fjtihad ini pada 
awal abad keempat hijriyah, ada pula yang berpendapat 
abad ketujuh. Satu hal yang menarik, tidak ada 
perhatian yang dicurahkan kepada penutupan pintu 
Ijtihad sebagai suatu peristiwa realitas sejarah. 

Wael Hallag adalah orang pertama yang mencoba 
memberikan opini berbeda (dissenting opinion) serta 
meluruskan kesimpang-siuran sejarah di atas. Bagi 
Hallag, kesimpang-siuran seperti itu sebenarnya tidak 
perlu terjadi seandainya semua yang berkepentingan, 
terutama sejarawan dan ilmuwan, mempelajari dengan 
benar sumber-sumber primer sejarah yang ada. 
Sebagaimana dapat dilihat di dalam literatur-literatur 
klasik dapat ditemukan, antara lain, bahwa tidak seperti 
yang telah banyak dituliskan oleh Schacht dkk di Barat 
atau oleh para penulis Muslim sendiri, praktek jjtihad 
masih tetap berjalan di kalangan ulama-ulama Islam 
setelah terbentuknya — madhhab-madhhab — hukum. 
Intensitas jjtihadini memang ditengarai menurun, tet api 
tidak dapat disimpulkan bahwa /jtihad telah tertutup." 


12 Schach, Introduction, 73. 
18 Wael B. Hallag, “Was the Gate of Tjrihid Closed?” 
International Journal of Middle East Studies, 16 (1984), 4. 
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Lebih lanjut Hallag mengatakan: 

“saya akan mencoba untuk menunjukkan bahwa 
pintu jjtihad tidak pernah tertutup, baik secara 
teori maupun dalam praktek....Melaui analisis 
kronologis terhadap berbagai literatur yang 
relevan dengan pokok persoalan ini, mulai dari 
abad ke 4/10 ke depan, akan menjadi jelas bahwa: 
(4) figaha” yang mampu untuk melakukan ijtihad, 
selalu ada di sepanjang waktu, (2) ijtihad 
digunakan untuk mengembangkan hukum positif 
setelah terbentuknya  madhhab-madhab, (3) 
sampai tahun 500 hiiriyyah, tidak ada sebutan 
apapun, terhadap ungkapan Insidad bab al-ijtihad 
(penutupan pintu ijtihad) atau ungkapan apa saja 
yang mungkin menunjukkan pengertian yang 
sama, (4) kontroversi tentang insidad bab al- 
tjtihad, dan kelangkaan mujtahid tidak sampai 
mengarah pada terjadinya konsensus diantara para 
fugah2” untuk menutup pintu #jtihad”39 


Banyak fakta mendukung pendapat Hallag ini, 
mulai dari terdapatnya kumpulan fatwa yang sangat 
dinamis, munculnya para rnujtahid dan pembaru pada 
setiap abad hingga pada adanya gerakan 
mempertahankan jjtihad itu sendiri. Sejarah mencatat, 
bahwa masih banyak ulama pada pertengahan abad ke 3 
sampai pertengahan abad ke 4 hijriyyah, yang layak 
disebut sebagai mujtahid mutlag, maupun mujtahid 
mutasib (mujtahid yang masih terikat dengan pokok- 
pokok metodologi imam ma hhabnya). 


2 bid, 
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Pada masa ini, terdapat sejumlah mujtahid seperti 
Ibn Surayj (w.306/918), al-Tabari(w.310/922), Ibn 
Khuzaymah (w.311/923) dan Ibn Munzir (w.316/928). 
Menurut Hallag, keempat tokoh tersebut, meskipun 
pada asalnya merupakan mujtahid muntasib, namun 
dalam banyak hal, mereka berbeda dengan aturan-aturan 
Shafi'iyyah. Contoh lain, Meskipun al-Tahawi, Abu 
Yusuf dan Muhammad ibn al-Hasan al-Shaybani dalam 
banyak hal masih mengikatkan diri dengan imam 
madhhab mereka, Abu Hanifah, namun mereka 
mengembangkan manhaj istinbat secara mandiri. 
Sedangkan tokoh seperti al-Tabari mendirikan madhhab 
sendiri, yakni madhhab al-Jariri.""' 

Dari keterangan di atas, dapatlah dipahami bahwa 
perjalanan pemikiran hukum Islam, tidak pernah sepi 
dari proses ijtihad ulama, meskipun mereka mengklaim 
diri mereka sebagai pengikut suatu madhhab. 

Deretan fakta-fakta tersebut di atas, memang 
tidak dengan sendirinya menyangkal habis tesis 
tertutupnya pintu jjtihad. Tetapi kerja intelektual 
Hallag tentu merupakan kontribusi tersendiri bagi 
penjelasan yang lebih utuh dan akurat tentang tema 
tertutupnya pintu “jtihad sebagai suatu fenomena 
sejarah hukum Islam. Bukan sebaliknya, sebagai doktrin 
yang ditiru dan diturunkan dari generasi ke generasi 
selanjutnya. Lebih dari semuanya, ini tentu saja penting 
bagi sebuah upaya rekonstruksi dan apresiasi lebih 
tinggi masa lalu Islam (is/amic past), agar memberikan 
pelajaran secara lebih baik. 


4! Tbid., 10. Lihat pula: Ahmad Oodri A. Azizy, “ Redifinisi 
Bermadhhab dan Berijtihad al-ljtihad al-Tlmi al-asri,”— Pidato 
Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ilmu Hukum Islam IAIN 
Walisongo Semarang, (12 Juli, 2004), 45: 
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Ahmad Gadry A. A 
bahwa menurunnya inten 
pertengahan abad ke 4 h 
kebanyakan problem yang ' 
telah dibahas oleh para 1 
demikian?. 

Pertama, karena kebi 
dekat, sehingga problem ya 
jauh berbeda. Dengan kata 
fugaha' besar sebelumnya n 
sebelumnya masih dianggap 
masalah yang muncul, dan 


dan dilaksanakan, Dalam k. 


tjtihad baru dianggap belum 
Kedua, kebanyakan | 


izi memberikan penilaian, 
itas para mujtahid pada 
riyyah disebabkan karena 
tuncul pada saat itu, dirasa 
gaha' terdahulu. Mengapa 


adaan waktu yang sangat 
4 munculpun belum begitu 
ain, hasil-hasil ijtihad dari 
sih dianggap fugaha' besar 
imampu menjawab masalah- 
nasih pula dapat diterima 
nteks yang demikian, hasil 
liperlukan. 

ama pada saat itu, lebih 


berhasrat untuk mengembingkan pendapat-pendapat 
yang sudah mapan dari pare mujtahid mutlak daripada 
melakukan jjtihad sendiri Untuk, masalah yang sama, 
karena memang tidak dibutuhkan." 

Bila dicermati lebih lanjut. maraknya tradisi sharh 


dikalangan ulamu madh/ab, tidak serta merta 
mencerminkan — menurunnya — intensitas — jjtihad 
dikalangan mereka. Bahkan, tradisi tersebut dalam 


kacamata akademis. dipandsng sebagai sesuatu yang 
wajar, mengingat ada beberaapa man sebuah kitab 
dirasa sulit untuk dipahami oleh masyarakat tertentu. 
Dengan kata lain, dalam btas dan konteks tertentu, 
ulama harus memberikan penselasan dan eksplorasi lebih 


"2 Tbid,, 45. 
38 Ibid., 46. 
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lanjut, sehingga matn kitab tersebut bisa dipahami oleh 
masyarakat awam." 


"4 Sebagai contoh, matn kitab Tagrib dalam masalah tatacara 

menyamak (membersihkan) kulit binatang disebutkan: “kulit-kulit 
binatang menjadi suci dengan cara disamak, kecuali kulit anjing dan babi 
dan hewan yang dilahirkan dari keduaya atau salah satu dari keduaya. 
Tulang bangkai binatang dan rambutnya adalah najis, kecuali tulang dan 
rambut manusia"! Lihat: Abu Shuja', a-Tagrib (Semarang: Karya Toha 
Putra, tt), 4. Dalam matn (teks inti) kitab ah Tagrb, tidak dijelaskan 
bagaimana tatacara menyamak atau membersihkan kulit binatang. 
Penjelasan tentang hal tersebut dapat kita jumpai dalam kitab sharh- 
nya yaitu Fath al-OGarib: 
“(Fasal) menerangkan tentang benda-benda yang najis dan yang bisa 
menjadi suci dengan mekanisme samak, dan benda-benda yang tidak bisa 
diswcikan, (Kulit-kulit bangkai) semuanya (menjadi suci dengan cara di 
samak) baik hewan yang boleh dimakan dagingnya maupun tidak. 
Adapun tatacara menyamak adalah dengan cara menghilangkan daging, 
darah dan sebagainya yang masih tertinggal dan melekat pada kulit 
tersebut serta mencucinya dengan sesuatu yang mempunyai rasa 
pekat. 

Muhgammad ibn @asim al-Ghazi, Fath a/-Garib al-Mujib 
(Semarang: Karya Toha Putra, tt), 4. 
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BABI 


KEGIATAN NTIHAD 
DALAM MADHHAB 


AL-SF 


Jjtihad yang dilakukan ok 
Mujtahid ff al-Madhhab 

Sebagaimana diket: 
dalam madhhab Shafi'i adal 
sendiri, yaitu imam al-Shat 
ijtihadnya menjadi rujuka 
Secara garis besar, hasil iji 
waktu dan tempat, dibedaka 
dan gawl jadid. Gawi gadin 
Shafi'i yang dikeluarkan 
madhhabnya di Baghdad 
merupakan fatwa al-Shafi'i 
berada di Mesir. 

Mayoritas fatwa-fat 
dimuat dalam kitab & 
gadimah) dan al-Hujjah y 


"8 Al-Risiilah al-@adimah adal 


al-Shafif ketika berdomisili di Mesir 
merupakan revisi alas a/-Risalah al 
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1 Mujtahid Muntasib dan 


vi, bahwa tokoh sentral 
1 sang pendiri madhhab itu 
i. Hasil pemikirannya dan 

oleh para pengikutnya. 
yad al-Shafi1 berdasarkan 
dengan istilah gaw/ gadim 
dipahami sebagai fatwa al- 
sada masa pertumbuhan 
Sedangkan gaw/ jadid 
ang dikeluarkan setelah ia 


a gawl gadim al-Shafii 
Risalah versi lamaf al- 
1g dikenal dengan a/-kitab 


kitab usu) al-figh yang ditulis 
edangkan e/-Risalah al-Jadidah 
adimah. al-Risalah al-Jadidah 
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al-gadim melalui tranmisi empat murid al-Shafii, yaitu 
al-Karabisi (w.248)"9, al-Za'farani (w.260)' 7, Abu 
Thawr (w.240)' dan Ahmad ibn Hanbal (w.241). 
Mereka inilah yang menjadi rujukan figh al-ShafiT di 
Baghdad pada awal abad ke-3 hijriyah. Sedangkan Gaw/ 
Jadid al-Shafii, kebanyakan termuat dalam kitab a/- 
Risalah versi baru (al-jadidah), al-Umm, al-Amali, al- 
Imla' dan kitab-kitab lain yang ditulis oleh murid- 
muridnya."” Sedangkan yang mentranformasikan gaw/ 


inilah yang dikenal dengan kitab a/-Risa/ah yang beredar sampai 
sekarang. Diantara kedua kitab tersebut terdapat perbedaan, diantaranya 
tentang kedudukan gaw/ sahabl, yang kemungkinan turut mempengaruhi 
perbedaan fatwa al-Shafif ketika di Baghdad dengan gaw/ gadimnya, 
dan fatwanya ketika di Mesir dengan gaw/ jadidnya, Dalam a/-Risalah 
al-Gadimah, al-ShafiT menerima gaw! sahabT sebagai hujjah atau 
setidak-tidaknya mujtahid diperbolehkan tag/id kepada mereka. Tetapi 
menurut gaw/ jadid sebagaimana terdokumentasikan di dalam a/-Risalah 
al-Jadidah, al-Shafi1 berpendapat bahwa seorang mujtahid tidak boleh 
taglid kepada sahabat Nabi. Lihat: al-Ghazali, a/-Mustasfa min “lm al- 
Usul, vol. 1 (Beirut: Dar al-fikr, tt), 268. 

"6 Menurut al-Nawawi, al-KarZbisi merupakan murid al-ShafiT 
yang memiliki ketelitian dan daya ingat yang lebih mengengenai gaw/ 
gadim dibanding murid yang lain. Al-Nawawi, Tahdhib al-Asma" wa al- 
Lughah, vol. 2 (Mesir: al-Munirah, tt), 284, 

2 Menurut al-Saji, sebagaimana ditulis al-Nawawi, al- 
Zo'farani pernah berkata bahwa ia membaca dan mengajarkan kitab- 
kitab al-Shafi'T selama 50 tahun. Ibid., 277. 

$ Pada awalnya, Abu Thawr belajar figh Hanafi kepada 
Muhammad ibn Iasan, tetapi setelah ketemu al-Shafi1, ia kemudian 
beralih menjadi murid dan pengikutnya yang setia, bahkan sebagai 
penganjur madhhab Shafii. Dalam perjalanan intelektualnya, ia 
kemudian membentuk madhhab sendiri. Ibid., 202. 

18 Kitab-kitab al-Shafi'T, disamping ia tulis sendiri, ada juga 
kitab-kitab lain yang ditulis oleh murid-muridnya, berdasarkan pengajian 
yang mereka peroleh darinya, seperti, Jami" al-Muzani al-Kabir, Jami" 
al-Muzani al-Saghir, al-Mukhtasar al-Muzani al-Kabir, Mukhtasar al- 
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Jadid al-Shafi1 kepada kbalayak luas adalah cnam 
muridnya yang terkenal, yaitu: al-Buwayfi (w. 231)", 
Harmalah (w.241), al-Rabi al-izi (w.257), Yunus ibn 
“Abd al- A'la (w.262), al-Muzani (w.264)"' dan al- 
Rabi" al-Muradi (w.270).'“ 

Dari keterangan ters-but, dapat diketahui bahwa 
penerus al-ShafiT terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 
perawi gaw/ gadin yang bel ujar kepadanya di Baghdad, 
dan perawi gaw! jadid yang velajar kepadanya di Mesir. 
Dengan demikian, pada mas »-masa awal perkembangan 
madhhab Shafi'i, berlangsu-g pada dua pusat dengan 
corak yang berbeda, Baghda- dengan corak gaw/ gadim 
dan Mesir dengan corak gan ' jadid. 

Namun, hal ini tidai berlangsung lama, sebab 
dalam kegiatan ilmiah yang marak pada saat itu, para 
murid al-ShafiT banyak yeng melakukan perjalanan 
(ihlah) dalam rangka menuntut ilmu. Melalui proses 


Muzani al-Saghir, Mukhtasur al-Rabi', Mukhtasar al-Buwayti dan lain- 
lain. 

MO Al-Buwayfl adalah murid al-Shafi'i yang tertua yang secara 
langsung ditunjuk oleh al-Shafii untuk menjadi pengganti (badal: 
asisten) mengajar di majlisnya. Ia wafat di penjara Baghdad sebagai 
korban peristiwa mihnat al-Our'an, Lihat Abi Ishag al-Shirazi, Tabagat 
al-Fugaha” (Mesir: Dar al-Kutub, tt), 97-98. 

M1 Al-Muzani merupakan murit senior kedua yang dipercaya 
menggantikan al-ShafiT sebagai pengajur menggantikan al-Buwayfi. Ia 
merupakan tokoh terpenting dalam penj'embangan madhhab al-Shafi'i. 
la sangat menguasai giyas, sehingga a|-Shafi'i menyebutnya sebagai 
nasir madhhabi (penopang madhhabku). Ibid. 

182 Al.Rabi" mempunyai kelebihan dalam hal periwayatan kitab- 
kitab al-Shafi'1. Kedua kitab karya al-s afi, a/-Umm dan a/-Risalah 
yang beredar sampai sekarang, bersum-er dari periwayatannya. Pada 
umumnya, ulama Shafi'iyah memand.ng bahwa riwayat al-Rabi" 
merupakan riwayat yang paling teliti, meskipun dalam hal dirayah, ia di 
bawah al-Buwayti dan al-Muzani. Ibid, 
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ini, terjadilah kontak antara tokoh-tokoh kedua pusat 
pengembangan madhhab Shafi'1 tersebut, sehingga gaw! 
gadim dan gawl jadid bertemu, terjadi komunikasi dan 
dialog diantara mereka. Lebih dari itu, beberapa murid 
yang semula mempelajari gaw/ jadid di Mesir' 
kemudian menetap di Irak dan berhubungan dengan para 
perawi gaw/ gadim. Sebagai contoh, kitab Mukhtasar 
al-Muzani , kitab ringkasan dari karya al-Shafii yang 
berjudul a/-Umm, mayoritas hanya memuat gaw/ jadid 
yang berkembang di Mesir. Tetapi, ketika al-Mawardi 
memberikan sharh kitab Mukhtasar al-Muzani tersebut 
dengan judul al-Hawi al-Kabir, pembahasannya 
dilengkapi dengan menyertakan gaw! gadim sebagai 
bahan perbandingan. 

Adanya dua gaw! yang berbeda, gaw! gadim dan 
gawl jadid, dalam masalah yang sama, tentu merupakan 
khazanah yang sangat berharga dalam kajian ilmiah. 
Akan tetapi, hal itu justru dapat menyulitkan dalam 
tataran implementasi sebuah fatwa yang menghendaki 
kepastian hukum. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
tarjih (seleksi pendapat), untuk memilih yang terkuat 
dari dua gaw/tersebut. 

Imam al-Nawawi dalam mugaddimah kitab al- 
Majmu' Sharh al-Muhadhhab, menjelaskan metode 
tarjih yang diterapkan olch ashab a-Shafif, apabila 
terjadi perbedaan di antara agwa/ tersebut: 
|. Jika pendapat al-Shafii baik pendapat lama (gaw/ 

gadim) maupun pendapat baru (gaw! jadid) 
bertentangan dengan hadith sahih, maka gaw/ 
tersebut harus ditinggalkan, dan hadith tersebut 


ya 


Seperti Abu Gasim al-Anmafi (w.288) menetap di Baghdad 
dan Abu Yahya al-Safi (w, 307) menetap di Bashrah, 
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diambil sebagai pendapat Madhhab al-Shafi'i . Hal 
ini didasarkan pada perryataan al-Shafi'i: 


plug dal dil Ja db gang dip 1333 dl Jgang Ika SNS GLS $ piarg IS) 
Wa 
d3 Igsos 


“Jika kamu menjumpai (pendapat ku) yang termuat 
di dalam kitabku berbec« dengan sunnah Rasulullah, 
maka berfatwalah sesus! dengan sunnah Rasulullah 
dan tinggalkanlah pendapatku” 


Al-Nawawi lebih lanjut menegaskan bahwa metode 
tarjih di atas hanya bisa dilakukan oleh murid-murid 
(ashab) al-Shafii denvan tiga syarat, pertama, 
mereka — telah memenuhi kualifikasi sebagai 
mujtahid. Kedua, harus didasarkan pada dugaan 
kuat, bahwa al-Shafi'i belum mengetahui hadith 
tersebut, Ketiga, harus dilakukan verifikasi terlebih 
dahulu terhadap kitab-kitab al-Shafii sendiri 
maupun kitab-kitab dar murid-muridnya. Hal ini 
penting, mengingat dalam beberapa hal, al-ShafiT 
dengan sengaja tidak mengamalkan sebuah hadith 
berdasarkan kemungkinan, pertama: al-Shafii 
melihat ada “W/at dalam hadith tersebut. Kedua, 
hadith tersebut telah dinasakh. Ketiga, hadith 
tersebut di-takhsis dengn dalil lain. Keempat, al- 
Shafil melakukan -a'wi/! terhadap  hadith 
tersebut.'"" Metode tar) sebagaimana disebutkan 
di atas, telah dipraktekxan oleh murid-murid al- 


H8 Al-Nawawi, 2/-Majmi" Shah al-Muhadhdhab, vol. 1 


(Beirut: Diir al-Fikr, tt), 63 
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Shafii seperti al-Buwayti, al-Muzani, Abu al- 
Gasim ak Daraki, Abu al-Hasan al-Kaya dan al- 
Tabari."" 

. Jika gawl jadid bertentangan dengan gaw! gadim, 
maka gaw/ jadid al-Shafi'i-lah yang dipandang 
sebagai madhhab Shafid. Sebab, pada prinsipnya, 
semua fatwa al-Shafii dalam gaw/ gadim telah 
dianulir (marju' 'anh) dan digantikan oleh gaw/ 
jadid. "“ Namun, “apabila gaw/ gadim tidak 
bertentangan dengan gaw/ jadid, atau tidak 
diketemukan pendapat al-Shafi'i dalam gaw/ jadIid, 
maka gaw/ gadim itulah yang dipandang sebagai 
madhhab Shafii dan itulah yang harus dijadikan 
pijakan dalam berfatwa."" Namun demikian, 
menurut al-Nawawi, ada pengecualian dari 
ketentuan tersebut, yaitu ada beberapa gaw/ gadim 
yang diteliti oleh ashab (pengikut al- Shan 1) dan 
dinyatakan lebih kuat dari gaw! jadid.” Menurut 
al-Nawawi, ada sekitar dupuluh (20) buah gaw/ 
gadim yang setelah diteliti oleh ashab, dinyatakan 
sebagai gaw/ yang lebih, kuat dibanding gaw/ jadId, 
Duapuluh gaw/ gadim" “ tersebut adalah: 

a. Sunnah tashwib pada adhan subuh (al-tashwib ff 
adhan al-subh) 

b. Tidak wajib menjauh dari najis pada air yang 
banyak (a/l-Taba'ud'an al-najasah fi al-ma" al- 
kathir). 


3) 


M6 Thi, 

M7 Tbid., 66. 

“8 Tbid, 

18 Tbid., 67. 

K0 Thid., 66-67. 
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Tidak sunnah membaca surah pada dua reka'at 
terakhir. 

Zakat harta niaga 

Kebolehan istinja' dengan batu, bagi najis yang 
tidak melampaui terapat keluarnya. 

Menyentuh wanita yang haram dinikahi 
(mahram) tidak membatalkan wudlu. 

Air yang mengalir tidak menjadi najis kecuali 
jika ia berubah sifat sifatnya. 

Menyegerakan sholst isha" adalah lebih utama, 
Batas akhir waktu pelaksanaan sholar maghrib 
adalah samapai hil ngnya mega (shafag) yang 
bewarna merah, 

Orang yang sedang sholat sendirian (munfarid) 
boleh berniat meng: uti imam 

Kulit bangkai yang celah disarak, tetap haram 
untuk dimakan. 

Makruh memotong | uku mayat. 


. Berzina dengan »udak, tetap dikenakan 


hukuman had. 

Dibenarkan syarat 'aha//u/ dari ihram karena 
sakit. | 

Zakat berlaku tanpa mempertimbangkan nisab. 
Sunnah membaca “min dengan nyaring pada 
sholat jahr. 

Wali dibenarkan berpuasa untuk menggantikan 
puasa orang yang meninggal dunia. 

Sunnah menggaris tempat sholat, jika tidak ada 
tongkat. 

Orang yang berkongsi dapat dipaksa untuk 
memperbaiki tembok (“imarat al-jidar). 

Mas kawin yang digunakan suami, maka tetap 
menjadi tanggungannya. 
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Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa, 
para mujtahid muntasib dari ashab al-Shafif terus 
melakukan jjtihad baik secara inshal maupun intigat. 
Apa yang disebutkan oleh al-Nawawi di atas, 
merupakan bentuk jjtihad intiga'7. Sedangkan kegiatan 
jjtihad dalam bentuk peninjauan ulang dan penelitian 
kembali terhadap dalil dan wajh akistidlal yang 
mendukung dari gaw/-gaw! al-Shafif untuk dipilih gaw/ 
mana yang lebih kuat, disebut dengan jjtihad insha'7. 
Proses ini, sebagaimana disebutkan di atas, pada 
hakekatnya sesuai anjuran al-Shafi sendiri, agar ashab 
al-Shafi' tidak hanya sekedar tag/id kepadanya. Hal itu, 
dapat dipahami dari pernyataan al-Muzani: 


MIN Uph Lima Yag dil day pedal! ompya| Op Lama pie ya MUSI Na Syotel 
omb Aslii9 oasis 5 dugi dual) mo osl yo Je 
ISL Oa Mb beling Misal A3 baal 


“Saya menulis ringkasan kitab ini dari ilmu Muhammad 
Idris al-Shafif dan dari (pemahaman saya terhadap) 
substansi fatwanya, (Tujuan saya adalah) agar kitab ini 
mudah dipelajari bagi orang yang menghendakinya serta 
memberitahukan larangan al-Shafii untuk bertagiid 
kepadanya (al-Shafi1) dan lainnya, dan agar ia mau 
meneliti (kitab ini) untuk (dapat menjalankan) 
agamanya dan (agar) ia hati-hati untuk (keselamatan) 
agamanya,” 


8! Al-Muzani, “al-Mukhtasar,” dalam al-Miwardi, a-Hawf al- 
Kabir H Figh al-Imam al-Shafi'i, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al- 
“Ilmmiyah,1994), 7. 
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Sebagai contoh, ketika terjadi perbedaan antara 
gaw! gadim dan gawl! jadid dalam masalah tathwib 
(membaca al-salat khayr win al-nawm) pada adhan 
subuh, di mana menurut gaw/ gadim, tathwib itu 
sunnah, sedangkan menurit gaw/ jadid, hukumnya 
makruh, Ashab al-Shafi'i seperti Al-Muzani, setelah 
melakukan peninjauan terhavap dalil dan wajh al-istidlal 
kedua gaw/ di atas, menyimpulkan bahwa gawl gadim 
yang menyatakan bahwa hu-um tathwib adalah sunnah, 
lebih kuat dibanding gaw' jadid”” Demikian juga, 
menurut al-Mawardi dalam kitab a/-Hawi al-kabir," 
bahwa gaw/! gadim lebih kuat. Hal tersebut didasarkan 
pada kenyataan, bahwa ditemukan sejumlah hadith 
sahih yang menjelaskan bahwa rashwib adalah sunnah 
dan dikaitkan dengan pernyataan al-Shafit bahwa 
pendapat yang sesuai dengan hadith sahih itulah yang ia 
dukung." 

Apa yang dilakukan ashab al-Shafif, seperti al- 
Muzani dan yang lain, sebazaimana dijelaskan di atas, 
dapat diklasifikasikan sebagai model ijtihad insha7. 
Artinya, meskipun secara umum, ashab al-Shatid 
berpandangan bahwa gaw/ jadidlah yang lebih kuat, 
namun al-Muzani lebih memilih untuk mengkritisi 
kembali pendapat al-shafi' baik gaw/ gadim maupun 


1? Al-Muzani, al-Mukhtasar, vol. 2, 55. 
V3 Kitab al Haw al-Kabir yane ditulis oleh al-Mawardi (w.450) 


ini merupakan salah satu sharh kitab a/-Mukhrasar karya al-Muzani, 
Dalam mengupas masalah, al-Mawardi melengkapi pembahasannya 
dengan memaparkan gaw/ gadim dan gaw! jadid. Sehingga, kitab ini 
memberikan sumbangan besar dalam mengenalkan beberapa gaw! gadim, 
mengingat kitab a/-Risalah al-GadiImus dan al-Hujjah karya al-Shafit 
yang memual gaw/ gadim sudah tidak “temukan. 


158 Al-Mawardi, ah Haw akkalir, vol. 2, 55 
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gawl jadid dengan mengaplikasikan metode istinbat 
yang dirumuskan oleh imam Shafi'1. 

Kegiatan jjtihad sebagaimana diatas, terus 
berlangsung di kalangan ashab al-Shafi'i, pada level al- 
mujtahid ff al-madhhab. Al-Mujtahid ff al-madhhab"” 
atau al-mujtahid al-mugayyad atau al-mujtahid al- 
mukharrif atau ashab al-wujiih yaitu mujtahid yang 
terbatas mengikuti imam madhhabnya, baik dalam 
masalah usu/ maupun firu-nya, namun mereka masih 
melakukan istinbat dalam masalah-masalah furu'iyah 
yang belum ditetapkan oleh imam madhhabnya. Ulama 
shafi'iyah yang termasuk kelompok ini antara lain Abu 
Ishag al-Shayrazi (393-476 H) dan Imam al-Ghazali 
(450-505 H). 

Kitab induk pertama dalam madhhab Shafii 
adalah kitab a/-Umm karya al-Shafi'i (w 150H) sendiri, 
Pada masa berikutnya, kitab a/-Umun ini diringkas oleh 
muridnya yang bernama al-Muzani (w 264 H) dalam 
bukunya berjudul Mukhtasar a/-Muzani. Tidak lama 
kemudian, kitab Mukhtasar al-Muzani ini diberi 
komentar (sharah) oleh Imam al-Haramayn al-Juwayni 
(w 478 H) melalui kitab Nihayat al-Matlab # Dirayat 
al-Madhhab. Selang beberapa lama karya Imam Juwaini 
ini, diringkas oleh muridnya, al-Ghazali (w 505 H) di 
dalam kitab a/-Basit. Tidak puas dengan a/-Basit, al- 
Ghazali meringkasnya menjadi a/-Wasit, kemudian al- 
Wasit diringkas juga dalam kitab yang lain berjudul a/- 
Wajiz dan terakhir, kitab a/-Wajiz ini diringkas dengan 
judul al-Khulasah. 


188 Muhammad Abii Zahrah, Ust7 a/-Figh (Beirut: Dar al-Fikr, 
1981), 380. 

"6 Nadiyyah Sharif Al-Umayri, al-jtihad (7 al-Islam (Beirut: 
Mu'assasah al-Risalah, 1986), 182, 
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B. 


Jjtihad dilakukan oleh Mujahid al-Murajjih dari Ashab 
al-Shaf T 

Al-Mijtahid —al-Nurajjih atau mujtahid al- 
tarjih”” yaitu mujtahid vang tidak hanya sekedar 
menghafalkan hasil j'had imam — madhhabnya 
melainkan mengetahui sumber-sumbernya, mampu 
menggambarkan dan menjslaskannya, meng-giyas-kan 
masalah dengan figh iriam madhhabnya bahkan 
menyeleksi pendapat yan: kuat diantara pendapat- 
pendapat yang ada." Oleh karena itu, mujtahid tingkat 
ini disebut pula 2h/ aktar/3.”” Ulama shafi'iyah yang 
termasuk dalam kelompok "ni antara lain al-Rafii (w, 
623H) dan al-Nawawi (630 576 H). 

Mengingat, dua 'okoh tersebut memiliki 
kedudukan yang penting dam madhhab Shafi'i, maka 
penulis akan memaparkan t-ografi singkat empat tokoh 
tersebut beserta prinsip-prir sip ijtihad secara umum dan 
mekanisme tarjih yang mereka tempuh dalam memilih 
pendapat yang terkuat dala». madhhab Shafi'i. 

1. Imam al-Rafi'i 
Nama lengkap imsm al-Rafii adalah Abi al- 
@asim “Abd #I-Karim »n Muhammad bin al-Fadl 
bin al-Husayn ibn al-H-san al-Rafi' al-Gazwini. Ia 
lahir 555 H dan wafat dipenghujung tahun 623 H. 
Karir pendidikannya dimulai dari bapaknya sendiri 
yaitu Abu al-Fadl Muhammad Ibn “Abd al-Karim 


"7 Abui Zahrah, Ud/ af-Figh, '815 al-Zuhayli, Us&/ af-Figh, vol. 


1, 1080. 


18 Al-Nawawi, d/-Majmi' £ Sharh al-Muhadhdhab, vol. 1 


(Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyah, 1980), 73. 
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"8 Al-Zuhayli, USG! al-Figh, vol 1. 396. 
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Ibn al-Fadi.'' Ja juga berguru figh kepada 

Muhammad Ibn Yahya ibn Mansur. '"' 

Kontribusi al-Rafi1 dalam pengembangan figh, 
khususnya dalam madhhab Shafi'i, terletak pada 
upaya penyeleksian pendapat (tarjih) — ulama 
sebelumnya untuk memilih pendapat yang kuat. Hal 
tersebut dapat dilihat dari apresiasi yang diberikan 
oleh beberapa ulama antara lain: 

a. Al-Subki mengatakan bahwa al-Rafit di dalam 
masalah figh dikenal sebagai rujukan para 
penyeleksi pendapat (muhaggig). 

b. Al-Isfarayni menilai al-Rafi'i sangat mengetahui 
masalah usu/ dan furu' serta layak disebut 
sebagai mujtahid madhhab pada zamannya. 

c. Al-Nawawi menyebut al-Rafi'i sebagai seorang 
imam yang alim dalam madhhab dan sebagai 
ketua para pen-tahgig. 


Diantara Karya-karya Imam al-Rafi'f: 

a, Kitab al-Muharrar, Kitab ini merupakan salah 
satu kitab yang terkenal di kalangan madhhab 
Shafi'i. Dari kitab inilah kemudian lahir kitab- 


'@ Ayah al-RafiT merupakan alumnus dari Universitas 
Nizamiyyah yang terkenal di Baghdad. Ia merupakan imam besar yang 
sangat terpandang. Ia belajar hadith dari Abu al-Barakah al-Farawi, "Abd 
al-Khalig al-Shahami, Ia belajar figh kepada Malkadad al-Gazwini dan 
Abu Mangiir al-Razi di Baghdad, Kemudian, ia pindah ke naisabur dan 
belajar figh kepada Muhammad ibn Yahya. Abdussalam, Ensiklopedia 
Imam Syafi'i, 608. 

11 Tak merupakan imam besar yang menjadi guru dari ulama- 
ulama Naisabur. Ia merupakan murid dari al-Ghazali dan Abu Muzatfar 
al-Khawafi. Ja merupakan ulama yang menjadi rujukan dalam 
mengungkap perbedaan pendapat antara madhhab Shafit dan madhhab 
Hanafi. Ibid. 
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kitab lain yang «tulis para ulama generasi 
setelahnya dari kalungan madhhab Shafi'i, Hal 
ini menunjukkan pengaruh al-Rafi1 sangat besar 
bagi generasi setel» nya. Gaya penyusunan kitab 
ini, memiliki kesarvaan dengan kitab-kitab figh 
lainnya yang ditulis ulama dari kalangan 
madhhab Shafi'i, Wi awali dengan pembahasan 
tentang faharah dar diakhiri dengan pembahasan 
mengenai Ytg al-unmahat. 

b. Kitab a/-Sharh al- “aghir. Kitab ini merupakan 
sharh dari kitab “I-Ghazali yang berjudul a/- 
Wajiz. 

c. Kitab al-'Aziz Shah al-Wajiz atau al-Sharh al- 
Kabir. Kitab ini muvupakan kitab terpenting dan 
terbesar |dari karya al-Rafii. Kitab ini 
merupakan sharh kedua dari kitab a/-Wajiz karya 
al-Ghazali, dengan sharh yang sangat luas dan 
panjang. Dalan pembahasannya,al-Rafi'i 
terlebih dahulu mer-elaskan persoalan, kemudian 
kaitannya dengan pendapat al-Shafit serta 
pendapat para as/ihab-nya, kemudian diakhiri 
dengan pemilihan mana yang layak dipandang 
sebagai madhhab al! Shafi'i. 


2. Imam al-Nawawi 
Imam al-Nawawi mempunyai nama lengkap 
Muhy Al-Din Abu Zakariya Yahya ibn Sharaf al- 
Nawawi'?, |Ia dilahirkan pada bulan Muharram 
tahun 631 H di Nawa, sebuah kampung di daerah 


"8 Ahmad Nahrowi Abdus Salam, Ensiklopedia Imam Syati'l, 
terj. Usman Sya'roni (Jakarta: Hikmuh, 2008), 616, Lihat: Abu al-Fath 
Musa Ibn Muhammad Al-Y'unani, Z2/ Mir'at al-Zamanol. 3 ( India:al- 
Matba'ah al-'Uthmaniyyah, 1374H), ?83. 
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Dimasyg (Damascus) yang sekarang merupakan 
ibukota Suriah. Al-Nawawi tinggal di Nawa hingga 
berusia 18 tahun. Kemudian pada tahun 649 H, ia 
memulai perjalanan (rihlah) menimba ilmu ke 
Dimasyg dengan menghadiri halagah-halagah ilmiah 
yang diadakan oleh para ulama kota tersebut. Ia 
belajar figh kepada al-Kamal al-Arbafi,"? Abu al- 
Ma'afi al-Maghribi,' Ibrahim al-Muradi'” dan 
Kamal al-Din al-Arbafi.'”8 Sedangkan dalam bidang 
hadith, ia berguru kepada Taj al-Din al-Fazari.'” 
Al-Nawawi termasuk tokoh ulama Shafi'iyah 
yang sangat produktif. Diantara — karya 
monumentalnya adalah: 
a. Kitab Minhaj al-Talibin. Kitab ini merupakan 
ringkasan dari kitab 2/-Muharrar karya Imam al- 


19 Nama lengkap al-Kamal al-Arbali (w,665) adalah Abi 
“Abdillah Ahmad Yahya. Ia merupakan ahli figh dizamannya dan 
seorang zghid di masanya. Abdus Salam, Ensiklopedia, 611. 

'$ Nama lengkap Abii al-Ma'ali (w. 668) adalah Ishyag ibn 
“Abdillah. Ia termasuk ahli figh dan ahli sastra. Ibid. . 

158 Nama lengkap Ibrahim al-Muradi adalah Ibrahim ibn “Isa al- 
Muradi al-Andalusi. Menurut al-Nawawi, Ibrahim adalah ahli figh, 
penghafal hadith, orang yang terpercaya, zahid, dan sangat wara'. Ia 
orang yang menguasai hadith dan ilmu-ilmu hadith, mampu meneliti 
redaksi hadith, mempunyai perhatian serius dibidang bahasa, nahw, figh 
dan tasawwuf. Ibid. 

'6 Nama lengkap Kamal al-DIn al-Arbafi (w. 670) adalah Abu 
al-Fadl Salar ibn Hasan ibn “Umar al-Arbali. Al-Nawawi berkata: “Ia 
adalah guru kami yang kepemimpinan dan kemuliaannya tidak diragukan 
lagi. Ia sangat menguasai madhhab Shafii dari berbagai aspeknya,” Ibid. 

!? Nama lengkap Taj al-Din al-Fazari (w.670) adalah 
“Abdurrahman ibn Ibrahim ibn Diya' ibn Sabba' al-Fazari al-Misrl. Ta 
merupakan ahli figh tanah Syam. Ia belajar figh kepada 'Izz al-Din dan 
Tagiy al-Din ibn al-Salah. Di usia yang relatif muda, ia menguasai 
madhhab Shafi'i dengan baik. Ibid. 
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RafiT. Kitab ini dipandang sebagai referensi 
yang sangat penting bahkan terpenting di antara 
kitab-kitab periode pertama madhhab Shafi'i. 
Kitab ini menjadi rujukan utama para ulama 
Shafi'iyah dalam menetapkan sebuah persoalan. 
Oleh karena itu, banyak ulama setelah al- 
Nawawi yang tertarik memberikan sharh 
(komentar) dan hawashi (eksplorasi) atas kitab 
ini. Diantara sharh kitab ini adalah Mughni al- 
Muhtaj karya al-K -atib al-Sharbini, al-Manhaj 
wa Sharhuh karya 7 akariya al-Ansari, Tuhfat al- 
Muhtaj karya Ibn Fajr al-Haytami, dan Nihayat 
al-Muhtaj karya Imam al-Ramii. 

b. Rawdat al-Talibin wa “Umdat al-Muftin, Kitab 
ini merupakan rinzkasan dari kitab a/-'Aziz 
Sharh al-Wafiz kan 3 Imam al-Rafii. 

c. Al-Majmu' Sharh al-Muhadhdhab. Kitab ini 
merupakan kitab terbesar dan terpenting dari 
karya al-Nawawi, Kitab ini, sesuai dengan 
namanya, merupakan sharh dari kitab al- 
Muhadhdhab karya Abu Ishag al-Shayrazi (w 
a76) 

d. al-Minhaj Sharh Sehih Muslim ibn al-Hajjaj. 
Kitab ini dinilai sevagai kitab sharh terpenting 


"8AlNawawi meninggal sebelim menyelesaikan kitab a/- 
Majmu' ini, Ia menulis kitab Ini hanya sampai pada bab riba dari Kitab 
al-Buyu' Kemudian Imany Tagiyy al-Din al-Subki (w 756) melanjutkan 
apa yang telah dimulai oleh al-Nawawi, hanya saja al-Subki meninggal 
dunia setelah melengkapi sekitar iga jilid saja. Kemudian, ulama 
Shafi'iyah yang lain mencoba melengkapinya. Di antaranya, al- 
“Allamah “Isa ibn Yusuf Manntin (w 1376 H) dan Muhammad Najib al- 
Mufi'i (w 1406 H). 
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dan terbaik juga lebih terkenal dari pada kitab 

Sharh-sharh kitab Sahih Muslim lainnya. 

Al-Nawawi, melalui karya-karyanya di atas, 
melakukan tarjih (penyeleksian) diantara pendapat yang 
berkembang dalam madhhab Shafii. Sebagaimana 
disebutkan dalam sub sebelumnya, bahwa pasca al- 
Shafi'i, kegiatan jjtihad terus berlangsung seperti yang 
dilakukan oleh al-Buwayti, al-Muzani, al-Rabi', al- 
Juwayni dan ashab al-Shafii yang lain. Dinamika 
kegiatan jjtihad tersebut mengakibatkan timbulnya 
beberapa pendapat baru yang sering berbeda dengan 
pendapat al-Shafi'i sendiri. Terjadinya disparitas 
pendapat dalam madhhab Shafii pada gilirannya 
menimbulkan kesulitan untuk memilih pendapat mana 
yang benar-benar merupakan madhhab Shafi'i atau yang 
paling mendekatinya. Itulah sebabnya, menurut al- 
Nawawi, ada beberapa kalangan yang menilai bahwa 
kitab-kitab para ashab al-shafif, sulit dijadikan 
pedoman dalam berfatwa."” 

Imam al-Nawawi dalam mugaddimah kitab al- 
Majmu'" Sharh al-Muhadhhab, menjelaskan metode 
tarjih yang diterapkannya, apabila terjadi perbedaan di 
antara agwa/ tersebut: 

a. Jika pendapat al-Shafi'i baik pendapat lama (gaw/ 
gadim) maupun pendapat baru (gaw! jadid) 
bertentangan dengan hadith sahih, maka gaw/ 
tersebut barus ditinggalkan, dan hadith tersebut 
diambil sebagai pendapat Madhhab al-Shafif . Hal 
ini didasarkan pada pernyataan al-Shafit: 


18? Al-Nawawi, al-Majmu vol. 1, 47. 
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dala dil la dl Inang Lip Ng al Sgay Tiar SAE GLS Aiueg |) 
NO Yaa Ipsog lag 


“Jika kamu menjumpai (pendapatku) yang termuat 
di dalam kitabku berbeva dengan sunnah Rasulullah, 
maka berfatwalah sesusi dengan sunnah Rasulullah 
dan tinggalkanlah pend-patku” 


b. Jika gaw! jadid bertercangan dengan gaw/ gadim, 
maka gaw/ jadid al--hafi'i-lah yang dipandang 
sebagai madhhab Sha! “i. Sebab, pada prinsipnya, 
semua fatwa al-Shafi' dalam gaw/ gadim telah 
dianulir (nuju' fan) dun digantikan oleh gaw/ 
jadid, "" Namun, woabila gaw/ gadim tidak 
bertentangan dengan gaw/ jadid, atau tidak 
diketemukan pendapat al-Shafif dalam gaw/ jadIid, 
maka gaw/ yadim itulah yang dipandang sebagai 
madhhab Shatii dan tulah yang harus dijadikan 
pijakan dalam berfatws '” 


Kemudian di dalan: kitab a/-Minhaj, al-Nawawi 
merumuskan prinsip tarjih. baik dalam rangka memilih 
diantara pendapat yang terkuat diantara beberapa 
pendapat (gaw!) dari al-Shafi'i, pendapat yang terkuat 
jika terjadi pertentangan «1tara gaw/ al-Shafii dengan 
pendapat (wajh) ashab al-Shafi'T maupun pendapat yang 
terkuat dari perbedaan pendapat yang terjadi di 


I 
| 


110 


Al-Nawawi,j al-Majmu  Sharh al-Muhadhdhab, vol. 1 
(Beirut: Diar al-Fikr, tt), 63 

1" Ibid.,66. | 

1 Ibid. 


82 Melacak Akar Wacana Insidad Bab al-ljtihad 


kalangan ashib al-Shafi/? Berikut ini, beberapa 

istilah yang digunakan al-Nawawi di dalam kitab a/- 

Minhaj dalam menyeleksi pendapat yang terkuat dalam 

madhhab Shafif: 

4. Al-Azhar 
Kadangkala dalam suatu masalah, Imam al-Shafi1 
mempunyai beberapa gaw/ berbeda, dengan 
perbedaan argumentasi yang sangat tajam. 
Perbedaan atau pertentangan gaw/ tersebut bisa 
saja terjadi sesama gaw/ gadim, gawl jadid atau 
antara gawl gadim dan gawl jadid. Gawl azhar 
adalah gaw/Imam al-Shafi1 yang paling kuat." 

b. Al-Mashhur 
Mashhur adalah gaw! Imam al-Shafit yang paling 
unggul dari beberapa gawLnya dengan persa-ingan 
yang tidak begitu kuat. Oaw/ mashhur adalah salah 
satu gaw/ yang memiliki dalil paling kuat.'” 

c. Al-Jadid 
@awl jadid adalah gaw/ Imam al-Shafit ketika 
berada di Mesir.""" Jika gaw! jadid bertentangan 
dengan gaw! gadim, maka gaw! jadid al-Shafi I-lah 
yang dipandang sebagai madhhab Shafi'i. Sebab, 
pada prinsipnya, semua fatwa al-Shafi'i dalam gaw/ 
gadim telah dianulir (inarju'" 'anh) dan digantikan 


V8 Al-Nawawi memberikan istilah gaw/ untuk menunjuk 
pendapat al-ShafiT dan istilah waj) untuk menunjuk pendapat ashab a/- 
Shat'i, 

"MA Al-Nawawi, Minhaj al-Tilibin, 2. Lihat pula: Jalal al-Din al- 
Maballi, Hashiyatayn al-Galyubi wa "Umayrah , vol! (Semarang: Toha 
Putra, tt), 14. "Ali Jum'ah Muhammad, a/-Madkhal ila Dirasat al- 
Madhahih al-Flghiyah (Kairo: Dar al-Salam, tt), 60. 

Ibid, 
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oleh gawl jadid. "7 Namun, apabila gaw/ gadim 
tidak bertentangan dengan gaw/ jadid, atau tidak 
diketemukan pendapat «-Shafi1 dalam gawi jadId, 
maka gaw! gadim itulih yang dipandang sebagai 
madhhab Shafi'i dan » ulah yang harus dijadikan 
pijakan dalam berfatwa '” 

d. Al-Nass 
Jika terjadi perbedaan pendapat antara Imam al- 
ShafiT dan pengikutnva (ashab), maka pendapat 
Imam al-Shafit disebut gawl nass yang 
kedudukannya lebih tinggi dibanding pendapat 
(wajh) ashab,' 

e. Al-Madhhab 
Jika terjadi perbedaar diantara ashab al-Shafi'7 
dalam meriwayatkan gaw/ al-Shafid atau wajh 
(pendapat) ashab al-S/afi'J dalam sebuah masalah, 
misalnya sebagian mu-iwayatkan bahwa al-Shafi'i 
memiliki dua gaw/ dslam suatu masalah, sedang 
yang lain meriwayatkan hanya satu gaw/, maka 
pendapat yang terkuat disebut al-madhhab.'" 

f£ Asahh 
Jika ashab memiliki pendapat yang berbeda-beda, 
dengan persaingan yanw ketat, maka pendapat yang 
paling kuat disebut ash," 


"7 AI-Nawawi, al-Majmi "vol 1,66. 

"8 Al-Nawawi, Minhaj al- Yalibin, 2. Lihat pula: al-Mahalfi, 
Hashiyatayn al-@alyubl, vol.1, 14, Muhammad, a/-Madkhal il Dirasat 
al-Madhahib, 60. 

"8 Tbid. 

"2 Tbid, 

B1 bid, 
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& Sahih. 
Jika ashab memiliki pendapat yang berbeda-beda. 
Wajh sahih adalah pendapat yang kuat, sedangkan 
yang lemah disebut fisid (rusak). 


Imam al-Rafii dan Imam al-Nawawi di dalam 
madhhab Shafi 1 mempunyai kedudukan sangat penting. 
Kitab-kitab yang ditulis mereka, menempati urutan 
kedua, setelah karya-karya Imam Shafifi. Artinya, 
ketika seseorang hendak mengetahui bagaimana 
pendapat madhhab Shafii tentang sebuah masalah, 
maka hendaknya ia melihat karya-karya dua imam ini. 
Mengapa karya kedua imam ini begitu penting? Karena 
sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, bahwa 
kedua imam inilah yang mempunyai peranan sangat 
besar dalam pengembangan madhhab Shafii. Imam al- 
Rafi'i dan Imam al-Nawawi, sebagaimana ditulis oleh 
“Ali Jum'ah Muhammad, merupakan tokoh shafi'iyyah 
yang mempertemukan madhhab Shafi'1 aliran Khurasan 
dan Irak." 

Sebagaimana — diketahui, — dalam — sejarah 
penyebaran madhhab Shafi'f, terdapat dua corak atau 
jalur periwayatan, yaitu jalur Khurasan dan jalur Irak. 
Sebenarnya, kedua jalur periwayatan tadi sama-sama 
mengikuti dasar-dasar alur pemikiran al-Shafi'i, hanya 
saja dalam beberapa hal, misalnya dalam ber-istinbat, 
dasar-dasar yang dijadikan dalil dalam menentukan 
sebuah hukum dan dalam pemikiran masalah-masalah 
figh keduanya mempunyai sedikit perbedaan. 


"82 Tbid, 
188 Muhammad, al-Madkhal, 34. 
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Untuk mengenal siapa-siapa yang menjadi 
penopang kedua aliran tersebut, al-Nawawi, 
sebagaimana di tulis “All 'um'ah, mempelajari al-figh 
(figh madhhab Shafi'i) da» beberapa ulama, yaitu, al- 
Imam Abu Ibrahim Ishag :bn Ahmad ibn Uthman al- 
Maghribi, — kemudian — kepada — Shaykh — Abu 
“Abdurrahman iba Nuh ib Muhammad ibn Ibrahim al- 
Magdisi, kemudian kerada al-Dimashgi (mufti 
Damaskus), kemudian kepida Abu Hafs “Umar ibn 
As'ad ibn Abi Talib al-Rubal, kemudian kepada al- 
Arbali. Kesemuanya (gu-u-guru al-Nawawi tersebut) 
berguru kepada al-Imam Abu “Amr Ibn al-Salah. 
Sedangkan Ibn al-Salah berguru kepada ayahnya, dan 
dari ayahnya itulah, Ibn al Salah mempelajari dua corak 
madhhab Shafi 1." 

Sehingga jalur ariu transmisi keilmuan al- 
Nawawi dalam raadhhab “ hafi'i, dapat dijelaskan lebih 
detail sebagai berikut, 

a. Dari jalur periwayatan alama-ulama Irak, al-Nawawi 
berguru kepada ulama-ulama di atas sampai ayah 
Ibn al-Salah. Sedangkan ayah Ibn al-Salah belajar 
figh madhhab Shafi' kepada Ibn Sa'id “Abdullah 
ibn Muhammad ibn | 'ibbatullah ibn “Ali ibn Abi 
“Asrin al-Musawi. al- Musawi berguru kepada Abu 
"Afi al-Farigi. Al-Farivi berguru kepada Abu Ishag 
al-Shayrazi.  Al-Shayrazi berguru kepada Abu 
Tayyib al-Tabari (Tahir ibn “Abdillah). Al- Tabari 
berguru — kepada Abu Hasan  al-Masarjisi 
(Muhammad ibn “Ali, ibn Sahal ibn Muslih). al- 
Masarjisi berguru kewada Abu Ishag al-Marwazi 
(Ibrahim ibr, Ahmad) Al-Marwazi berguru kepada 


" Ibid., 34-35. 
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Ibn Surayj (Abu “Abbas Ahmad ibn “Umar ibn 
Surayj). Ibn Surayj berguru kepada Abu Oasim 
Uthman ibn Bashir al-Anmati. Al-Anmati berguru 
kepada al-Muzani (Abu Ibrahim Isma'il ibn Yahya). 
Al-Muzani berguru langsung kepada al-Shafif. 


b. Sedangkan dari jalur ulama-ulama Khurasan, al- 
Nawawi figh madhhab Shafii dari ulama-ulama 
yang telah disebutkan di atas sampai ayah ibn Salah. 
Kemudian ayah ibn Salah berguru kepada Abu al- 
@asim ibn al-Bazari al-Jazari. Al-Jazari berguru 
kepada Ilkaya al-Harasi (Abu al-Hasan “Afi ibn 
Muhammad ibn “ATi). Al-Harasi berguru kepada 
imam al-Haramayn (Abu al- Ma'afi “Abd al-Malik 
ibn “Abdullah ibn Yusuf al-Juwayni). Imam al- 
Haramayn kepada bapaknya (Abu Muhammad al- 
Juwayni). Ayah imam Haramayn berguru kepada 
imam al-Gaffal al-Marwazi al-Saghir, murid dari 
Abu Zayd al-Marwazi (Muhammad ibn Ahmad ibn 
“Abdullah). Abu Zayd berguru kepada Abu Ishag al- 
Marwazi. Abu Ishag berguru kepada kepada Ibn 
Surayj (Abu “Abbas Ahmad ibn “Umar ibn Surayj). 


"8 Al-Shafi'1 berguru kepada imam Malik ibn Anas, Sufyan iba 
Uyaynah dan Abu Khalid Muslim al-Zanji. Dari ketiga ulama inilah 
mata rantai keilmuan al-ShafiT sampai kepada Rasulullah SAW. Lebih 
jelasnya, imam Malik berguru kepada Rabi'ah yang menjadi murid dari 
sahabat Anas dan imam Nafi”, murid dari Ibn Umar. Sedangkan Sufyan 
ibn "Uyaynah berguru kepada “Amr ibn Dinar yang menjadi murid dari 
Ibn “Umar dan Ibn “Abbas. Sedangkan Abu Khalid al-Zanji berguru 
kepada “Abd al-Malik ibn “Abd al-'Aziz ibn Juray. Ibn Jurayj berguru 
kepada “Ata' ibn Abi Rabah yang menjadi murid Ibn “Abbas. Sedangkan 
Ibn “Abbas berguru kepada Nabi Muhammad SAW dan kepada para 
sahabat- sahabat besar, seperti “Umar ibn al-Khattab, “Afi ibn Abi 
Talibdan Zayd ibn Thabit. Ibid., 35. 
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Ibn Surayj berguru kepuda Abu Oasim Uthman ibn 
Bashir al-Anrnati. Al- anmati berguru kepada al- 
Muzani (Abu Ibrahim Isma'il ibn Yahya). A-Muzani 
berguru langsung kepad» al-Shafi'i. " 


Berdasarkan penuturan al-Nawawi, kedua 
kelompok di atas, baik kelompok Khurasan maupun 
kelompok Irak mempunya kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Kelompo- Irak (“Iragiyyin) secara 
umum lebih tepat, lebih akurat dan lebih bisa 
dipertanggung-jawabkan d-lam menukil mass-nass al- 
Shafi'i serta kaidah-kaidah yang ditetapkannya di 
banding dengan kelompok  Khurasan  (al- 
Khurasaniyyun). Sedang xelompok Khurasan secara 
umum memiliki kelebihan di dalam pengembangan figh 
madhhab, baik dari sis sistematika dan analisis 
pembahasanya.''” 

Dari keterangan di atas, sangatlah bisa 
dimaklumi, jika al-Rafi'i dan al-Nawawi dipandang 
sebagai pemegang otoritas dan menjadi referensi bagi 
ulama shafi'iyah periode berikutnya. Di tangan kedua 
tokoh inilah, dasar-dasar madhhab Shafi'i menjadi lebih 
mapan. Dua corak madhhab Shafi'i, Khurasan dan Irak 
dapat dipertemukan. Kecuanya, meletakkan prinsip- 
prinsip tarjih, sekaligu menerapkannya untuk 
menyeleksi pendapat-pendapat ashab al-Shafif. 
Sehingga tidak terlalu berlebihan pula, jika keduanya 
disebut tokoh pemurnian madhhab Shafi'i. 


16 Ibid. 
187 Al-Nawawi, 4-Mgjmi “ol. 1. 69. 
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C. Jjtihad dilakukan oleh Mujtahid fi al-fatwa 

Kegiatan jjtihad intigaT atau tarjih dalam 
madhhab Shafif berikutnya, dilakukan oleh mujtahid 7 
al-fatwa atau al-hafiz atau al-mutahabbir ff al-madhhab. 
Ijtihad yang dilakukan mujtahid dalam klasifikasi ini, 
disamping memelihara, meriwayatkan dan memahami 
figh madhhabnya, juga melakukan jjtihad intiga “bu 
Hanya saja intensitas kegiatan tarjih yang dilakukan 
mujtahid pada level ini, sebatas men-tarjih hal-hal yang 
belum disinggung oleh mujtahid # al-tarjih. Oleh karena 
itu, beberapa kalangan seperti Ibn al-Gayyim, menyebut 
kelompok mujtahid ini sebagai mugallid,"? Tokoh 
madhhab Shafii yang termasuk kelompok ini antara 
lain Ibn Hajr al-Haytami (w 974 H) dan Shams al-Din 
Muhammad al-Ramfi (w 1004 H), al-Khatib al-Sharbini 
(w. 977 H) dan Zakariya al-Ansari (w.926 H). 

Empat tokoh tersebut merupakan penerus Imam 
al-Rafii dan Imam al-Nawawi, Kontribusi Ibn Hajar al- 
Haytami, al-Khatib al-Sharbini dan al-Ramfi tersebut 
dapat dirunut dari upaya tiga tokoh ini dalam 
memberikan komentar atas kitab Minhaj al-Talibin 
karya Imam al-Nawawi. Ibn Hajar al-Haytami menulis 
Sharh kitab Minhaj al-Talibin dengan judul Tuhfat al- 
Muhtzj bi Sharh al-Minhaj.”" Al-Sharbini menulis kitab 
Mughni al-Muhtaj. Sedangkan al-Ramli menulis kitab 


"8 Al-Zuhayli, Usi/ af-Figh, vol. 2, 1081. Zahrah, Usi/ al-Figh, 
231. 
1 Tbn al-Gayyim, /'/am a-Muwagi In, vol. 4, 214. 
. 199 Kitab ini dicetak beberapa kali dan mempunyai dua 
hashiyah, yaitu Hashiyah al-"Allimah Ahmad bin @Gasim al-“Ubadi (w 
994 H) dan Mashiyah al-'Allimah “Abd al-Hamid al-Sharwani. 
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Nihayat al-Muhtaj ila Sharh al-Minhdj”! Sedangkan 
Zakariya al-Angari meringkas kitab Minhaj al-Talibin 
dengan judul Manhaj al-Tullab. Upaya yang dilakukan 
empat tokoh tersebut, melalui sharh (komentar) dan 
mukhtasar (resume) dari kitab Minhaj al-Talibin, 
merupakan bentuk apresiasi kepada hasil ijtihad al- 
Rafi'i dan al-Nawawi, Berkaitan dengan hal ini, Ibn 
Hajr al-Haytami (w 974 H) mengatakan dalam 
mukaddimah kitabnya Tuhtat al-Muhtaj bi Sharh al- 
Minhaj, 


leg azan oa Was! Obb sesle Ubud! LSI le saia! Ul Ugifod! dale Gabl SAI 
AN 53o lawu Ue3 Us Gas! WB Io sawi selgull Je GS a05 gl Rp 


12 end! 33 sasa 


“Para ulama bersepakat bahwa pendapat yang bisa 
dijadikan pegangan (dalam madhhab ShafiT), ialah 
pendapat yang disepakati a/-shaykhani (al-Nawawi dan 
al-Rafi'i). Namun, apabila keduanya berbeda pendapat, 
dan tidak diketahui pendapat yang rajih dari keduanya, 
atau dapat diketahui, tetapi cukup berimbang, maka 
pendapat al-Nawawi-lah yang lebih kuat. Tetapi, jika 
ditemukan pendapat yang rajih dari keduanya, maka 
pendapat itulah yang bisa dijadikan pegangan” 

Pernyataan yang senada, juga disampaikan oleh 
al-Ramii: 


"! Kitab Ini juga dicetak beburapa kali serta mempunyai dua 


hashiyah yakoi Hishiyah al-'Allimu Nir al-Dia "AT ibu "AI al- 
Shibramalisi (w 1087 H) dan Hashiveh al-“Allimah Ahmad “Abd al- 
Raezag yang dikenal dengan sebutan al Maghribi al-Rashidi (w 1096 H). 


1? Muhammad, a/-Madkhal, 4 
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Sa balbah disia IE Ab Jl abi gi Kab ba ih pl Ha gliial SS 
“plis Rp3 oh un Jl IIA Sl abal ca 43 Jl GE 
Bu Syall Gaal KE3g5 «dadi adi yaaa 4013 Sati as jul 
pke de Walah! Jelas 989 4 Sinad JII Slunil Koliall G533 « Siapa) 
Ih uek iB Gpish A5 AS gih « dala Bdg OathAl Jali3 , dahk 
Anni La sii Al Inndtdts Alai! ia 8 2 JB Oa Jill dd Sel fp 1429 
BBI UU ebi Ale mani Jb GUS pemda Gndll gAp Rlia8 
IE hah Bid Ha Sig Sila dijaw dald Ha Rd OGAN Ji US ad) 93 


193 ». 
aba s943 


Pernyataan Ibn Hajr al-Haytami, al-Ramfi di 
atas, menunjukkan bahwa ia ingin meneguhkan 
pendapat al-Rafii dan al-Nawawi sebagai pendapat 
yang kuat dan dapat dijadikan pegangan dalam 
madhhab Shafi'i. Oleh karena itu, Ibn Hajr al-Haytami 
dan tiga tokoh lainnya dikenal sebagai tokoh 
pemantapan madhhab Shafi'i. 

Hasil tarih Ibn Hajr al-Haytami yang termuat di 
dalam kitab Tuhfat al-Muhtaj dan hasil tarjih al-Ramli 
yang termuat di dalam kitab Nihayat al-Muhtaj 
merupakan banyak dijadikan pegangan oleh ulama 
Shafi'iyyah dalam menetapkan hukum sebuah persoalan 
atau dalam berfatwa setelah masa Imam al-Nawawi. 
Apabila Ibn Hajr al-Haytami dan al-Ramii tidak 
membahas satu persoalan atau membahasnya tapi 
terlalu singkat, maka yang banyak diambil oleh ulama 
Shafi'iyyah adalah pendapat Shaykh al-Islam Zakariya 


'8 Shihab al-Din al-Ramfi, Nihayat al-Muhtaj, vol. 1, 3. 
"9 Muhammad, a/-Madkhal ilf Dirasat al-Madhahib, 49. 
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al-Ansari (w 926 H), yawg termuat dalam kitab a/- 
Manhaj, ringkasan dari kab Minhaj al-Talibin dan 
kitab a/-Ghurar al-Bahiyveh (7 Sharh Manzumat al- 
Buhjah al- Wardiyyah'? 

Setelah pendapat Z »kariya al-Angari, pendapat 
yang dipandang otoritatif d slam madhhab Shafi'i adalah 
pendapat al-Khat'b al-Sha-bin! (w 977) yang termuat 
dalam kitab Mughni al-Muhtaj Ila Ma'rifat al-Ma'ani 
Alfaz al-Minhaj, sharah kitab Minhdj ak-Talibin" 
Setelah pendapat al-Khatib al-Sharbini, maka pendapat 
otoritatif berikutnya adalah hasil jjtihid Shihab al-Din 
al-Galyubi yang termuat dalam kitab Heshiyah Galyubi 
Umayrah dan hasil ijtih:4 Shaykh Umayrah yang 
termuat dalam Sherh al-Mahalli. 

Persoalan berikutnya, bagaimana apabila antara 
Ibn Hajr al-Haytami dengn Shams al-Din al-Ramfi 
terjadi — pertentangan pendapat? Sebagaimana 
pertentangan antara Imam al-Rafi'i dengan Imam al- 
Nawawi, antara Ibn Hajr al-Taytami dan Shams al-Din 
al-RamIi juga perbedaan pendapat, hanya saja perbedaan 
tersebut tidak sebanyak perbedaan antara Imam al- 
Nawawi dengan al-Rafi'1. 

Dalam hal ini, terjad: perbedaan pendapat antara 
ulama Mesir dengan ulama Hijaj. Bagi ulama Mesir, 
maka pendapat al-Ramfi yang harus didahulukan, 
khususnya apa yang tertera dalam kitabnya, Nihayat al- 
Muhtaj. Pendapat ini didaserkan pada faktaa historis, 
bahwa kitab tersebut telah: disodorkan, dibaca, serta 


"8 Ybid, 

WC Kitab ini juga dicetak dan sngat terkenal di kalangan 
madhhab ShafiT, dan dijadikan referen— utama di lingkungan 
Universitas al-Azhar fakultas Syariah Is-amivyah. 

"7 bid, 
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mendapatkan masukan dari 400 ulama. Sehingga dengan 
demikian, keabsahan kitab tersebut dapat dikatakan 
mutawatir dan karenanya harus lebih didahulukan dari 
pada yang lainnya." 

Sedangkan bagi ulama Hijaz, Hadramaut, Syam, 
Yaman, berpendapat bahwa yang harus diambil adalah 
pendapat Ibn Hajr al-Haytami khususnya yang 
tercantum dalam kitab Tuhfat al-Muhtaj. Hal ini 
dikarenakan kitab tersebut mencakup juga nusus dari 
Imam al-Haramayn al-Juwayni'?”. 


Jika kita perhatikan dari perjalanan fjtihad dalam 
madhhab Shafi'T pasca munculnya rumor insidad bab al- 
Ijtihad, sebagaimana penulis paparkan di atas, dapat 
disimpulkan dua hal sebagai berikut: 

a. Kegiatan jjtihad baik secara insha 7 maupun intiga7 
tetap dilakukan oleh para mujtahid, baik yang 
berada pada level mujtahid muntasib, mujtahid ff al- 
madhhab maupun al-mujtahid al- Murafjih. Ashab 
al-Shaf''T seperti al-Muzani, al-Buwayti, a-Juwayni, 
al-Shayrazi, al-Ghazali, al-Rafi'i dan al-Nawawi 
dalam banyak hal menerapkan prinsip-prinsip 
metode /stinbat yang dirumuskan oleh pendiri 
madhhab yaitu Imam Shafi'i. Hal tersebut bisa 
dilihat dari perbedaan hasil jjtihad mereka dengan 
hasil yjtihad Imam al-Shafi'i sendiri, sebagaimana 
dijelaskan di atas. 


b. Dalam madhhab shafi'i, imam al-Nawawi-lah yang 
berhasil merumuskan prinsip-prinsip penyeleksian 


198 Tbid., 50. 
1 Tbid, 
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pendapat (tariih) atau “tihad intiga7, Rumusan al- 
Nawawi ini kemudian dijadikan ashab al-shatif, 
pada masa setelahnya untuk memilih pendapat yang 
terkuat di internal madhhab shafi'i. 


Setelah masa al-Nawsv, yaitu mulai masa Ibn Hajr 
al-Haytami, Shihab al-Ramfi, terjadi simplifikasi 
pola ijtihad intiga'i. ka al-Nawawi dan ulama- 
ulama sebelumnya melakukan penyeleksian 
pendapat, berdasarkar tingkat kekuatan dan 
validitas dalil yang dij.«ikan acuan suatu pendapat, 
tanpa memandang siap: yang ber-ijtihad, maka pada 
era mujtahid ff al-fatwu. seperti Ibn Hajr al-Haytami 
dan al-Ramfi, pemilihin pendapat yang terkuat, 
lebih didasarkan padu siapa yang berpendapat. 
Pendapat al-Nawawi dan pendapat al-Rafii 
merupakan pendapat yarg otoritatif, sebagai rujukan 
ulama madhhab Shafi'i. ika di dalam suatu masalah 
terjadi fatwa yang bervuviatif. 
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BAB V 
PENUTUP 


A. KESIMPULAN 


I- 


Wacana insidad bab al-ijtihad sulit dibuktikan 
kebenarannya, baik secara historis, teoritis dan 
praktis. Sejarah mencatat, bahwa masih banyak 
ulama pada pertengahan abad ke 3 sampai 
pertengahan abad ke 4 hijriyyah, yang layak disebut 
sebagai mujtahid mutlag, maupun mujtahid mutasib 
(mujtahid yang masih terikat dengan pokok-pokok 
metodologi imam madhhabnya). Pada masa ini, 
terdapat sejumlah myujtahid seperti Ibn Surayj 
(w.306/918), al-Tabari(w.310/922), Ibn Khuzaymah 
(w.311/923) dan Ibn Munzir (w.316/928). Keempat 
tokoh tersebut, meskipun pada asalnya merupakan 
mujtahid muntasib, namun dalam banyak hal, 
mereka berbeda dengan aturan-aturan Shafi'iyyah. 
Wacana insidad bab al-ijtihad — bermula dari 
kesalahfahaman terhadap upaya al-Ghazafi, al-Rafi1 
dan al-Nawawi dalam memberikan kualifikasi atau 
persyaratan scscorang yang berhak melakukan 
ijtihad. Upaya ketiga tokoh tersebut, kemudian 
dianggap sebagai upaya penutupan pintu jjtihad. 
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2. Kegiatan jjtihad dalan madhhab Shafii pasca 
munculnya rumor  insidad bab — al-ljtihad, 
sebagaimana penulis paparkan di atas, dapat 
disimpulkan tiga hal sevagai berikut: 

a. Kegiatan ijtihad waik secara insha7 maupun 
intiga'7 tetap dilakukan oleh para mujtahid, baik 
yang berada pada level mujtahid muntasib, 
mujtahid ff al-madhhab maupun al-mujtahid al- 
Murajjih. Ashab al-Shati'T seperti al-Muzani, al- 
Buwayfi, a-Juwayni, al-Shayrazi, al-Ghazafi, al- 
Rafi1 dan al-Nawawi dalam banyak hal 
menerapkan prinsip-prinsip metode istinbat 
yang dirumuskan oleh pendiri madhhab yaitu 
Imam Sharif. Hal tersebut bisa dilihat dari 
perbedaan hasil ijrihad mereka dengan hasil 
ijtihad Imam al-Sha''i sendiri yang termuat di 
dalam kitab mukhtasr, sharh maupun hashiyah. 
Sehingga, tidak benar. jika dikatakan para ulama 
melalui kitab-kitab tersebut hanya mengulang- 
ulang pendapat imam madhhab (al-Shafi'T) saja, 
tanpa melakukan jjtihid sama sekali. 

b. Dalam madhhab shsfi'i, imam al-Nawawi-lah 
yang berhasil merumuskan prinsip-prinsip 
penyeleksian pendapot (tarjih) atau ijtihad 
intigaT. Rumusan al-Nawawi ini kemudian 
dijadikan ashab al-shaf) 7, pada masa setelahnya 
untuk memilih pendapat yang terkuat di internal 
madhhab shafi'i. 

c. Setelah masa al-Nawawi, yaitu mulai masa Ibn 
Hajr al-Haytami, Shihab al-Ramfi, terjadi 
simplifikasi pola ijtiha intigaT. Jika al-Nawawi 
dan ulama-ulama sebelumnya melakukan 
penyeleksian pendap», berdasarkan tingkat 
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kekuatan dan validitas dalil yang dijadikan acuan 
suatu pendapat, tanpa memandang siapa yang 
ber-/jtihad, maka pada era mujtahid ff al-fatwa, 
seperti Ibn Hajr al-Haytami dan al-Ramfi, 
pemilihan pendapat yang terkuat, lebih 
didasarkan pada siapa yang berpendapat. 
Pendapat al-Nawawi dan pendapat al-Rafit 
merupakan pendapat yang otoritatif, sebagai 
rujukan ulama madhhab Shafif, jika di dalam 
suatu masalah terjadi fatwa yang bervariatif. 


B. SARAN-SARAN 


Nass al-Gur'an maupun hadith telah berhenti, 
sedangkan kasus-kasus hukum secara terus 
bermunculan (a/-nusus mutanahiyah wa a-waga'i' 
ghayr mutanahiyah). Banyak persoalan 
kontemporer, baik dalam bidang mu'amalah, 
Jinayah, munakahat, yang belum disinggung oleh 
kitab-kitab turath, maka jjtihad harus tetap 
dilakukan. Karena membiarkan persoalan yang 
muncul, tanpa memberikan solusi pemecahan baik 
akan memunculkan problem dan kebingungan di 
antara masyarakat. Hanya saja, ijtihad harus 
dilakukan oleh orang-orang yang memenuhi 
persyaratan sebagai mujtahid meskipun tidak pada 
level mujtahid mutlag maupun muntasib. 

Dalam kitab-kitab sharh (komentar) maupun 
hashiyah (eksplanasi), banyak dijumpai jjtihad baik 
dalam bentuk insha7 maupun intigaT. — ijtihad 
insha'7 adalah ijtihad untuk mengambil kesimpulan 
hukum mengenai pristiwa-peristiwa baru yang 
belum diselesaikan oleh para ahli figih terdahulu. 
Sedangkan ijtihad intiga'7 adalah ijtihad yang 
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dilakukan seseorang atau sekelompok orang untuk 
memilih pendapat para ahli “gih terdahulu 
mengenai musalah-miwalah tertentu, sebagaimana 
tertulis dalam berbusai kitab Tigh: kemudian 
menyeleksi mana yang 'ebih kuat dalilnya dan lebih 
relevan dengan kondi- kita sekarang ini. Kedua 
jenis jjtihad di atas, savspai saat ini masih tetap bisa 
dilaksanakan. | 


. Mengingat persoalan kontemporer rata-rata bersifat 


kompleks, maka diperlukan kegiatan jjtihad jama"T. 
Ijrihad dalam bentuk in terjadi karena masalah yang 
dihadapi dan akan diselesaikan sangat kompleks dan 
rumit yang meliputi bidang yang luas, sehingga 
perlu melibatkan banyak ahli dari berbagai disiplin 
ilmu dan tidak munekin dilakukan oleh orang 
perorangan atau oleh se- orang yang ahli dalam satu 
bidang tertentu saja. 
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